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BAB lII 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Deskripsi lTeori Dasar 

1. Upaya lKepala lSekolah 

a. Pengertian lUpaya 

 lSetiap lkegiatan latau ltindakan lyang ldilakukan 

ltentunya lpasti lada lupaya latau ltratment ltertentu, lhal lini 

ldilakukan luntuk lmencapai lsuatu ltujuan ltertentu ldan lsupaya lapa 

lyang ldiinginkan latau lyang ltelah ldirencanakan ldapat ltercapai 

ldengan lmaksimal ldan lsesuai ldengan lapa lyang ltelah 

ldirencanakan latau ldiinginkan. lDalam lKBBI lmenyebutkan 

lpengertian lUpaya, lyakni: lUpaya ladalah lusaha, likhtiar l(untuk 

lmencapai lsuatu lmaksud, lmemecahkan lpersoalan, lmencari ljalan 

lkeluar, ldaya lupaya) (Indrawan WS, 2007:568). 

Dapat ldikatakan lbahwa lupaya ladalah lusaha, lakal latau 

likhtiar luntuk lmencapai lsuatu lmaksud, lmemecahkan lpersoalan, 

lmencari ljalan lkeluar, ldan l lsebagainya. lUpaya ladalah laspek 

lyang ldinamis ldalam lkedudukan l(status) lterhadap lsesuatu. 

lApabila lseseorang lmelak lukan lhak ldan lkewajibannya lsesuai 

ldengan lkedudukannya, lmaka lia lmenjalankan lsuatu lupaya. l 

Upaya ldijelaskan lsebagai lusaha l(syarat) lsuatu lcara, 

ldan ldapat l l l ldimaksud lsuatu lkegiatan lyang ldilakukan lsecara 

lsistematis, lterencana ldan lterarah luntuk l lmenjaga lsesuatu lhal 

lagar ltidak lmeluas latau ltimbul lSelanjutnya ldalam lKBBI ljuga 

ldijelaskan lPengertian lupaya ldalam lkehidupan lseharihari 
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ldiartikan lsebagai lsuatu lusaha ldan lkegiatan lyang ldilakukan loleh 

lseseorang latau lbadan lyang lmelaksanakan lkegiatannya ldalam 

lrangka luntuk lmewujudkan ltujuan lataupun lmaksud ldari lapa 

lyang ldikerjakan”( (Poerwadarminta,1991:1132). 

Poerwadarminta lmengatakan lbahwa lupaya ladalah 

lusaha luntuk lmenyampaikan lmaksud, lakal ldan likhtisar. lPeter 

lSalim ldan lYeni lSalim lmengatakan lupaya ladalah l“bagian lyang 

ldimainkan loleh lguru latau lbagian ldari ltugas lutama lyang lharus 

ldilaksanakan(Peter Salim dan Yeni Salim, 2005:1187) 

Dari lpemaparan ldiatas, lpenulis lmenyimpulkan lbahwa 

lupaya l l l l l l lsebagai l l ltindakan lyang ldilakukan loleh lseorang latau 

lkelompok lorang ldalam lmelakukan lrencana lkegiatannya, lyang 

ldilakukan lsecara lsistematis, l l l l l l l l l l lterencana, lterarah ldan 

lberkesinambungan. lBaik ldalam lhal lupaya luntuk lmencegah 

lterhadap lsesuatu lyang lmendatangkan lbahaya, lupaya luntuk l l l l 

lmemelihara latau lmempertahankan l lkondisi lyang ltelah lkondusif 

latau lbaik, lsehingga ltidak lsampai lterjadi lkeadaan lyang ltidak 

lyang lbaik, lmaupun lupaya luntuk lmengembalikan lseseorang 

lyang lbermasalah lmenjadi lseseorang lyang lmampu 

lmenyelesaikakan lmasalahnya. 

b. Jenis-jenis lUpaya 

Upaya lmenurut lsurayin l(2001: l665) lmemiliki ljenis-jenis 

ldalam lupaya lkarena lpasti ldalam lmendapatkan lsesuatu lyang 

linginkan ltersebut lmasih luniversal lsehingga lsurayin 

lmembedakan ldari ljens lupaya ldiantaranya: 
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1. lUpaya lpreventif lmemiliki lkonotasi lyaitu lsesuatu lmasalah 

latau lsuatu lhal lyang lberusaha luntuk ldicegah. lAdapun 

lsesuatu lyang ldimaksud litu lmengandung lbahaya lbaik lbagi 

llingkup lpersonal lmaupun lglobal. 

2. lUpaya lpreservatif lyaitu lmemelihara latau lmempertahankan 

lkondisi lyang ltelah lkondusif latau lbaik, ljangan lsampai lterjadi 

lkeadaan lyang ltidak lbaik. 

3. lUpaya lkuratif ladalah lupayayang lbertujuan luntuk 

lmembimbing lseseorang lkembali lkepada ljalurnya lyang 

lsemula, ldari lyang lmulanya lmenjadi lseseorang lbermasalah 

lmenjadi lseseorang lyang lbisa lmenyelesaikan lmasalah ldan 

lterbebas ldari lmasalaha. lUpaya lini ljuga lberusaha luntuk 

lmembangun lrasa lkepercayaan ldiri lseseorang lagar lbisa 

lbersosialisasi ldengan llingkungannya. 

4. lUpaya ladaptasi ladalah lupaya lyang lberusaha luntuk 

lmembantu lterciptanya lpenyesuaian lantara lseseorang ldan 

llingkungannya lsehingga ldapat ltimbul lkesesuaian lantara 

lpribadi lseseorang ldan llingkungannya (Surayin, 2001:665). 

c. Pengertian lKepala lSekolah 

Kata lkepala  lsekolah ljika ldiartikan  

l“pemimpin/leader”dalam lsuatu lorganisasi latau lsebuah 

llembaga. lDan lsekolah ladalah lsebuah llembaga ldimana lmenjadi 

ltempat lmenerima ldan lmemberi lpelajaran. lDengan ldemikian 

lsecara lsederhana lkepala lsekolah ldapat ldidefinisikan lsebagai 

lseorang ltenaga lfungsional lguru lyang ldiberi ltugas luntuk 
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lmemimpin lsuatu lsekolah ldimana ldiselenggarakannya lproses 

lbelajar ldan lmengajar ldan lmurid lyang lmenerima lpelajaran( 

Kholid Ummul, 2016:97).  

Kepala lsekolah lmerupakan lsalah lsatu lkomponen 

lpendidikan lyang lpaling lberperan ldalam lmeningkatkan lkualitas 

lpendidikan(Rusuman, 2012:10). lKepala lSekolah ladalah ltenaga 

lfungsional lguru lyang ldiberi ltugas luntuk lmemimpin lsuatu 

lsekolah(Wahjosumidjo, 2011:358). 

Dari lpemaparan ldiatas, ldapat ldisimpulkan lbahwa 

lkepala lsekolah lmerupakan lbagian lterpenting latau lmemiliki 

lperanan lyang lpaling lpenting ldalam lmeningkatkan lkualitas 

lpendidikan, lkarena lkepala lsekolah ljuga lmenjadi lseorang 

lpemimpin ldengan lmelakukan lmanajerial ltugasnya lyaitu 

lmelakukan lperencanaan, lpengorganisasian, lpengelolaan ldan 

lpengawasan ldisekolah. 

Kepala lsekolah lberperan lsebagai lkekuatan lsentral 

lyang lmenjadi lkekuatan lpenggerak lkehidupan lsekolah, lkepala 

lsekolah ljuga lharus lmemahami ltugas ldan lfungsi lmereka ldemi 

lkeberhasilan lsekolah, lserta lmemiliki lkepedulian lkepada lstaf 

ldan lsiswa(Wahjosumidjo, 2002:82). 

d. Tanggung lJawab ldan lKewajiban lKepala lSekolah 

Kepala lsekolah lmerupakan lpersonel lsekolah lyang 

lbertanggung ljawab ldan lberkewajiban lterhadap lseluruh 

lkegiatan-kegiatan lsekolah. lIa lmempunyai ltanggung ljawab ldan 

lkewajiban lpenuh luntuk lmenyelenggarakan lseluruh lkegiatan 
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lpendidikan ldalam llingkungan lsekolah lyang ldipimpinnya. 

lKetercapaian ltujuan lpendidikan lsangat lbergantung lpada 

lkecakapan ldan lkebijaksanaan lkepemimpinan lkepala lsekolah. l 

Menurut lDaily ldalam lJamal lMa‟mur lAsmani, lKepala 

lsekolah lmempunyai ltanggung ljawab lbesar lmengelolah lsekolah 

ldengan lbaik lagar lmenghasilkan llulusan lyang lberkualitas lserta 

lbermanfaat lbagi lmasyarakat, lbangsa ldan lNegara. lDi lsinilah, 

lkepala lsekolah lberposisi lsebagai lmanajer, lkepala lsekolah 

lberperan l llangsung ldilapangan ldalam lproses lperencanaan, 

lpengorganisasian, lpengawasan, levaluasi, ldan lusaha lperbaikan 

lterusmenerus. lDan, lsebagai lpemimpin lkepala lsekolah lharus 

lmemberikan lketeladanan, lmotivasi, lspirit lpantang lmenyerah, 

ldan lselalu lmenggerakkan linovasi lsebagai ljantung 

lorganisasi(Asmani, 2012:21).  lDedy lMulyasana lmemerinci 

ldalam lbuku lJamal lMa‟mur lAsmani ltentang lkewajiban lkepala 

lsekolah lsebagai lberikut l: l 

1) Menjabarkan lvisi lkedalam lmisi ltarget lmutu. l 

2) Merumuskan ltujuan ldan ltarget lmutu lyang lakan ldicapai. l 

3) Menganalisis ltantangan, lpeluang, lkekuatan, ldan lkelemahan 

lsekolah. l 

4) Membuat lrencana lkerja ldan lstrategis lkerja ltahunan. l 

5) Bertanggung ljawab ldalam lmembuat lkeputusan langgaran 

lsekolah. l 

6) Melibatkan lguru ldan lkomite lsekolah ldalam lpengambilan 

lkeputusan. 



22 

 

 
 

7) Berkomunikasi luntuk lmenciptakan ldukungan lintensif ldari 

lorang ltua/wali lsiswa ldan lmasyarakat. l 

8) Menjaga ldan lmeningkatkan lmotovasi lkerja lpendidik ldan 

ltenaga lkependidikan, ldengan lmenggunakan lsistem 

lpemberian lpenghargaan latas lprestasi lserta lsangsi latas 

lpelanggaran ldan lkode letik. l 

9) Menciptakan llingkungan lpembelajaran lyang lefektif lbagi 

lsiswa. l 

10) Bertanggung ljawab latas lperencanaan lpartisipatif lmengenai 

lpelaksanaan lkurikulum. l 

11) Melaksanakan ldan lmerumuskan lprogram lsupervisi. l 

12) Meningkatkan lmutu lpendidikan. l 

13) Memberi lteladan ldan lmenjaga lnama lbaik llembaga. l 

14) Memfasilitasi lpengembangan, lpenyebarluasan. l 

15) Membangun, lmembina, ldan lmempertahankan llingkungan 

lsekolah. l 

16) Menjamin lmanajemen lorganisasi, lpengoprasian lsumber 

ldaya lsekolah. l 

17) Menjalin lkerja lsama ldengan lorang ltua, lmasyarakat, ldan 

lkomite lsekolah. l 

18) Mendelegasikan lsebagian ltugas ldan lkewenangan lkepada 

lwakil lkepala lsekolah lsesuai ldengan lbidangnya(Asmani, 

2012:28-30) 
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e. Fungsi ldan lTugas lKepala lSekolah 

 lKepala lsekolah lsebagai lpemimpin l(leader) lharus 

lmampu lmemberikan lpetunjuk ldan lpengawasan, lmeningkatkan 

lkemauan ltenaga lkependidikan, lmembuka lkomunikasi ldua larah 

ldan lmendelegasikan lfungsi ldan ltugas. l l 

 lMohib lAsrori lmengemukakan ldalam lbuku lAkhmad 

lSudrajat, lbahwa lfungsi lkepala lsekolah lada l8 lyaitu l: l 

1) Educator, lkepala lsekolah lberperan ldalam lpembentukan 

lkarakter. lDalam lhal lini, lkepala lsekolah lharus lmemiliki: l 

a) lKemampuan lmengajar/membimbing lsiswa, l 

b) lKemampuan lmembimbing lguru, l 

c) lKemampuan lmengembangkan lguru, ldan l 

d) lKemampuan lmengikuti lperkembangan ldi lbidang 

lpendidikan. l 

2) lManajer, lkepala lsekolah lberperan ldalam lmengelola lSDM 

lsecara lefektif ldan lefisien. lDalam lhal lini, lkepala lsekolah 

lharus lmemiliki: l 

a) lKemampuan lmenyusun lprogram, l 

b) lKemampuan lmenyusun lorganisasi lsekolah, l 

c) lKemampuan lmenggerakkan lguru, ldan l 

d) lKemampuan lmengoptimalkan lsarana lpendidikan 

3) lAdministrator, lkepala lsekolah lberperan ldalam lmengatur ltata 

llaksana lsistem lsehingga lbisa llebih lafektif ldan lefisien. 

lDalam lhal lini, lkepala lsekolah lharus lmemiliki: l 

a) lKemampuan lmengelola ladministrasi lPBM/BK l 

b) lKemampuan lmengelola ladministrasi lkesiswaan, l 
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c) lKemampuan lmengelola ladministrasi lketenagaan, l 

d) lKemampuan lmengelola ladmanistrasi lkeuangan, lkemampuan 

lmengelola ladministrasi lsarana lprasarana, l 

e) lKemampuan lmengelola ladministrasi lpersuratan. l 

4) lSupervisor, lkepala lsekolah lberperan lmengembangkan 

lprofesionalitas lguru ldan ltenaga lkependidikan llainnya. 

lDalam lhal lini, lkepala lsekolah lharus lmemiliki: l 

a) lKemampuan lmenyusun lprogram lsupervisi lpendidikan, l 

b) lKemampuan lmelaksanakan lprogram lsupervisi, ldan l 

c) lKemampuan lmemanfaatkan lhasil lsupervisi. l 

5) lLeader, lkepala lsekolah lberperan lmempengaruhi lorang-orang 

luntuk lbekerja lsama ldalam lmencapai lvisi ldan ltujuan 

lbersama. lDalam lhal lini lkepala lsekolah lharus lmemiliki: l 

a) lMemiliki lkepribadian lyang lkuat, l 

b) lKemampuan lmemberikan llayanan lbersih, ltransparan, l& 

lprofessional, l 

c) lMemahami lkondisi lwarga lsekolah. l 

6) lInovator, lkepala lsekolah ladalah lpribadi lyang lmanis ldan 

lkreatif. lDalam lhal lini, lkepala lsekolah lharus lmemiliki: 

a) lKemampuan lmelaksanakan lreformasi l(perubahan luntuk 

llebih lbaik). l 

b) lKemampuan lmelaksanakan lkebijakan lterkini ldi lbidang 

lpendidikan. 

7) lMotivator, lkepala lsekolah lharus lmampu lmemberi ldorongan, 

lsehingga l 
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seluruh lkomponen lpendidikan ldapat lberkembang lsecara 

lprofessional. lDalam lhal lini, lkepala lsekolah lharus lmemiliki: l 

a) lKemampuan lmengatur llingkungan lkerja l(fisik) l 

b) lKemampuan lmengatur lsuasana lkerja/belajar, ldan l 

c) lKemampuan lmemberi lkeputusan lkepada lsekolah. l 

8) lEntrepreneur, lkepala lsekolah lberperan luntuk lmelihat ladanya 

lpeluang ldan lmemanfaatkan lpeluang luntuk lkepentingan 

lsekolahg. lDalam lhal lini, lkepala lsekolah lharus lmemiliki: l 

a) lKemampuan lmenciptakan linovasi lyang lberguna lbagi 

lpengembangan lsekolah, l 

b) lKemampuan lbekerja lkeras luntuk lmencapai lhasil lyang 

lefektif, lserta l 

c) lKemampuan lmemotivasi lyang lkuat luntuk lmencapai lsukses 

ldalam lmelaksanakan ltugas lpokok ldan lfungsi(Akhmad 

Sudrajat, 2012:10) 

Drucker lmengemukakan ldalam lbuku lMade lPidarta 

ltugas lkepala lsekolah ldimasa ldepan, lantara llain lmampu 

lmenangani lorganisasi lberdasarkan ltujuan; ldapat lmengambil 

lresiko lyang llebih lbesar ldan luntuk lwaktu lyang llebih lpanjang, 

lkarna lia lmemutuskan lsendiri lalternatif-alternatif lpemecahan 

lmasalah lbeserta lkontrolnya lmampu lmembuat lkeputusan 

lstrategi, ldapat lmembangun lteori lyang lterintregasi latau lterpadu. 

l l 

Bisa lmengomunikasikan linformasi lsecara ljelas ldan 

lcepat, ldapat lmelihat lorganisasi lsebagai lkeseluruhan ldan 

lmengintegrasikan lfungsi-fungsinya, lmampu lmenghubungkan 
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lhasil lkerjanya ldengan lorganisasi ldan llingkungan, lserta lbisa 

lmenemukan lhal-hal lyang lberarti lsebagai lpengambilan 

lkeputusan ldan ltindakan(Made Pidarta, 2004:235-237). 

Wahjosumidjo ldalam lbuku lAbdullah lMunir, lkepala 

lsekolah lbekerja ldengan lmelalui lorang llain. l 

Tugas lkepala lsekolah lberperilaku lsebagai lsaluran 

lkomunikasi ldi llingkungan lsekolah lantara llain lsebagai lberikut: l 

1) Kepala lsekolah lbertanggung ljawab ldan lmempertanggung 

ljawabkan lsegala ltindakan lyang ldilakukan loleh lbawahan. l 

2) lDengan lwaktu ldan lsumber lyang lterbatas, lkepala lsekolah lharus 

lmampu lmenghadapi lberbagai lpersoalan. l 

3) lKepala lsekolah lharus lberfikir lsecara lanalitik ldan lkonsepsional. 

lKepala lsekolah ljuga lharus lmampu lmemecahkan lpersoalan 

lmelalui lsatu lanalisis, lkemudian lmenyelesaikannya ldengan lsatu 

lsolusi. l 

4) lKepala lsekolah ladalah lseorang lmediator latau ljuru lpenengah. l 

5) lKepala lsekolah ladalah lseorang lpolitis. lKepala lsekolah lharus 

ldapat lmembangun lhubungan lkerja lsama lmelalui lpendekatan 

lpersuasi ldan lkesepakatan. l 

6) lKepala lsekolah ladalah lseorang ldiplomat. lDalam lberbagai 

lmacam lpertemuan, lkepala lsekolah ladalah lwakil lresmi lsekolah 

lyang ldipimpinnya. 

7) lKepala lsekolah lmengambil lkeputusan-keputusan lsulit. lTidak 

lada lsatu lorganisasi lpun lyang lberjalan lmulus ltanpa 

lmasalah(Abdullah Munir, 2010:16). 
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f. L Pengertian lUpaya lKepala lSekolah 

Upaya lkepala lsekolah ladalah lusaha latau ltindakan lserta 

likhtiar lyang ldilakukan lseorang lpemimpin lsekolah luntuk 

lmemajukan ldan lmengembangkan lpendidikan ldi lsuatu 

lsekolah(Wahjusumidjo, 2002:87). lUpaya lkepala lsekolah ladalah 

lsuatu lusaha lyang ldilakukan loleh lkepala lsekolah luntuk 

lmeningkatkan lkemampuan lguru(Pius A Partanto, 1994:770). 

Upaya lkepala lsekolah ladalah lsuatu lusaha lyang ldilakukan 

loleh lkepala lsekolah luntuk lmeningkatkan lkemampuan lprofesional 

lguru(Rahim Bafadal, 2006:41). 

lUpaya lkepala lsekolah ladalah lsuatu lusaha lmembantu lguru 

lyang lbelum lmata lmenjadi lmatang, lyang ltidak lmampu lmengelolah 

lsendiri lmenjadi lmampu lmengelolah lsendiri, lyang lbelum 

lmemenuhi lkualifikasi lmenjadi lmemenuhi lkualifikasi, lyang lbelum 

ltersertifikasi lmenjadi ltersertifikasi(Martinis Yamin, 2006:25) 

Jadi ldapat ldi lsimpulkan lbahwa lupaya lkepala lsekolah ladalah 

lusaha lyang ldilakukan lseorang lpemimpin lsekolah luntuk 

lmeningkatkan lkemampuan lpara lguru ldan luntuk lmemajukan 

lpendidikan ldi lsekolah lyang lia lpimpin. 

g. Syarat-syarat lMenjadi lKepala lSekolah 

Menurut lTracy ldan lWilliam ldalam lWahjosumidjo, 

lmenyatakan lbahwa lseorang lpemimpin lharus lmemiliki 

lkemampuan ldasar lyang lmencakup: 

a.)  lTechical lSkill l(Keterampilan lTeknis) 

Berupa lkecakapan ltentang lproses, lprosedur, latau lteknik-teknik 
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latau lberupa lkecakapan lkhusus ldalam lmenganalisis lhal-hal lkhusus 

ldan lpenggunaan lfasilitas, lperalatan, lserta lteknik-teknik 

lpengetahuan lyang lspesifik. 

b.)  lHuman lSkill l(Keterampilan lHubungan lManusia) 

Kecakapan lpemimpin luntuk lbekerja lsecara lefektif ldengan 

lkelompok luntuk  lmenciptakan lkerjasama ldi llingkungan lyang ldi 

lpimpinnya. lHuman lSkill lmenunjukkan lketerampilan lyang 

lberkaitan ldengan lorang latau lmanusia lyang ldiantaranya l: 

1. lMampu lmempengaruhi lorang llain. 

2. lMampu lmelihat ldirinya lsendiri latau lsikapnya. 

3. lMampu lmenciptakan llingkungan ldimana lpemimpin ldan 

lpegawainya lmerasa lyakin, lsuasana lmenunjukkan lkerjasama 

lsecara lharmonis ldan lproduktif. 

4. lMampu lmenjadi lkomunikator ldan lpemimpin lyang lefektif. 

5. lMampu lberhubungan ldengan lorang llain ldan lmenciptakan  

llingkungan lyang lterpercaya, lketerbukaan ldan lrasa lhormat lbagi 

lindividu. 

c.)  lConseptual lSkill l(Keterampilan lKonseptual) 

Kemampuan luntuk lmemahami lkompleksitas lorganisasi 

ldan lbertindak lsesuai ldengan ltujuan lmenyeluruh ldari llembaga. 

lConseptual lSkill lyang ldimaksud lantara llain: 

1. lKemampuan lseorang lpemimpin lmelihat llembaga lsebagai lsatu 

lkeseluruhan. 

2. lMengetahui lbagaimana llembaga lsaling lbergantung lsatu lsama 

llain ldan lbagaimana lpertumbuhan lyang lterjadi lpada lsatu lbagian 
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ltertentu lakan lberpengaruh lterhadap lbagian llain. 

3. lMengkoordinasikan ldan lmengintegrasikan lseluruh laktivitas, 

lkepentingan ldan lperspektif ldari lindividu lmaupun lkelompok 

lsatu llembaga lsebagai ltotalitas(Wahjosumidjo, 2013:386). 

Dengan ldemikian lkemampuan ldasar lhendak ldimiliki loleh 

lseorang lkepala lsekolah ldalam lmelaksanakan ltugasnya lagar lefektif 

ldapat ldi lgolongkan lmenjadi l3 lyaitu: 

d.)  Technical lSkill l(Keterampilan lTeknis) 

Keterampilan lteknis lberupa lpenerapan lpengetahuan 

lteoritis lkedalam ltindakan-tindakan lpraktis lkemampuan 

lmemecahkan lmasalah lmelalui ltaktik lyang lbaik latau lkemampuan 

lmenyelesaikan ltugas-tugas lyang lsistematis, lseperti llaporan 

lpertanggung ljawaban, lmembuat ldata lstatistik lsekolah, lmembuat 

lkeputusan ldan lmerealisasikannya lserta lmenyususn lprogram 

ltertulis. l 

Technical lSkill, lkepala lsekolah ldi lharapkan lmampu 

lmenyusun lprogram-program lsekolah litu lbaik lprogram ljangka 

lpendek, lmenengah, latau lpanjang. lKejelasan lprogram lsekolah 

lakan lmembawa limplikasi lpada lkejelasan lvisi, lmisi ldan ltujuan 

lsekolah lyang lhendak ldicapai. 

e.) Technical lHuman l(Keterampilan lHubungan lManusia) l 

Keterampilan lhubungan lini lyakni lkemampuan 

lmenempatkan ldiri ldi ldalam lkelompok lkerja ldan lketerampilan 

lmenjalin lkomunikasi lyang lmampu lmenciptakan lkepuasan 

lkedua lbelah lpihak. lProses lkomunikasi lantar ldua lbelah lpihak, 
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lpihak latasan ldan lpegawai lmenjadi lefektif ljika ldilakukan 

ldengan lkomunikasi ldua larah. lDalam lkomunikasi ldua larah, 

lpenyampaian lpesan lsekaligus lpenerimaan lpesan, ljadi lsifatnya 

ltimbal lbalik. l 

Berbeda ldengan lkomunikasi lsatu larah, ldimana lsalah 

lsatu lpihak l(seringnya lpegawai) lhanya lmenerima lsaja ldan lpihak 

llain l(seringnya latasan) lterus-menerus lmemberi lpesan 

lkomunikasi ldua larah ldapat lmenghindari lkecendrungan latasan 

luntuk lmenafsirkan lsendiri ltiap lpesan latau linstruksi lyang lia 

lberikan. lHubungan lmanusiawi lakan lmelahirkan lsuasana 

lkooperatif, lseperti lsikap lterbuka lkepada lkelompook lkerja, 

lkemampuan lmengambil lhati lmelalui lkeramahan-keramahan, 

ladil, lmenghargai ldan lmenghormati lorang llain. 

f.)  lTechnical lConseptual l(Keterampilan lKonseptual) 

Technical lConseptual lialah lkecakapan luntuk 

lmemformulasikan lkepala lsekolah lakan lkonsep-konsep ltertentu 

lmelahirkan lide-ide lbaru lbagi lproses lkepemimpinannya. 

lPemahaman lini ltentunya ldi lterapkan ldengan lbijak ldan lsesuai 

ldengan lkebutuhan lorganisasi. lKeterampilan lyang ldi lmiliki 

loleh lkepala lsekolah lditunjukkan ldengan lupaya lmencapai 

ltujuan lpendidikan ldan lkedewasaan lkomunitas llembaga. l 

Bagi lseorang lkepala lsekolah lyang lpaling lpenting 

ladalah lmenciptakan ltradisi ltertentu ldemi lterselenggaranya 

lprogram lpembelajaran lsecara lbaik ldengan lcara-cara lyang llebih 

lpersonal, ladministratif, lformal, lmanusiawi, lprofesional, ldan 
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lprojektif. l 

Kemampuan lyang lhendak ldi lmiliki loleh lkepala 

lsekolah lantara llain lmembangkitkan linspirasi lguru, 

lmenciptakan lkerjasama lantar lguru ldan lkomunitas lsekolah 

lsecara lkeseluruhan, lmengelolah lkegiatan lpembelajaran, 

lmengatur lprogram lpengembangan ldan lmelaksanakan lkegiatan 

lyang lerat ldengan lpencapaian ltujuan, lmengorganisasikan, 

lmembantu lguru ldan lstaff lmengembangkan ldan lmemupuk 

lpercaya ldiri, lmembangkitkan lsikap lkesejawatan, lmemberi 

lbimbingan ldan ltuntunan luntuk lmencapai ltujuan lpendidikan 

lyang lefektif ldan lefisien. 

Menurut lSalfen lHasri, lkepala lsekolah lyang lberhasil 

litu ladalah: 

a.) Memiliki lvisi lyang lkuat ltentang lmasa ldepan lsekolahnya, ldan 

lmendorong lsifatnya luntuk lbekerja lmerealisasikan lvisi ltersebut. 

b.) lMemiliki lharapan lyang ltinggi, lbaik lprestasi lsiswa lmaupun 

lkinerja lpara lstaf. 

c.) lMengamati lguru ldalam lkelas ldan lmemberikan lmasukan lyang 

lpositif, ldan lkonstruktif ldalam lmenyelesaikan lmasalah 

lpeningkatan lpengajaran. 

g.) Mendorong lpemanfaatan lwaktu lmengajar lyang lefisien ldan 

lmerancang lprosedur luntuk lmeminilkan lgangguan. 

e.) lMemanfaatkan lmateri ldan ltenaga lsecara lkreatif. 

f.) lMemonitor lprestasi lindividu ldan lkelompok lbelajar lsiswa ldan 

lmemanfaatkan linformasi luntuk lperencanaan 
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lpembelajaran(Salfen Hari, 2009:18). lKemudian lhasil lstudi lyang 

ldilakukan loleh lDay, ldkk, ldalam lRaihani, lmenyebutkan lbahwa 

lkepala lsekolah lsukses litu ladalah lNilai-nilai ldan lvisi, lkerjasama 

ldan lpenyesuaian lnilai-nilai ldan lvisi lyang ldianut lkepala lsekolah 

ldengan lvisi ldan lnilai-nilai lorang-orang lselainnya. 

g.) lIntegritas, lkonsistensi ldan lintegritas ltindakan-tindakan lpara 

lkepala lsekolah lyang lmencakup linvitasional, lyang ldibangun 

latas ldasar loptimis, lpenghargaan, lkepercayaan, ldan li’tikad lbaik. 

h.) lPembangunana lprofesionalisme lyang lterus lmenerus, 

lkekuasaan latau lotoritas ldengan ldan lmelalui ltim lmaupun 

lindividu. 

i.) lRefleksi, lmembangun ldiri luntuk lbersikap lrefreksi ldengan lcara-

cara lyang lsesuai ldengan lnilai-nilai lyang ldianut, lkepercayaan- 

lkepercayaan, ldan lpraktik-praktik ldari ldiri lsendiri lmaupun ldari 

lpara lstaf (Raihani, 2010:40). 

2. Kemampuan lGuru lIPS 

a. Pengertian lKemampuan l 

 lKemampuan ladalah lsuatu lkesanggupan ldalam 

lmelakukan lproses lpembelajaran. lSecara lumum lkemampuan 

ldianggap lsebagai lkecakapan latau lkesanggupan lseseorang 

ldalam lmenyelesaikan latau lmenyanggupi lsuatu lpekerjaan lyang 

ldikuasai luntuk lmelakukan lsuatu laktifitas. 

Pemahaman lterhadap lpeserta ldidik lmeliputi lberbagai 

lkarakteristik, ltahap-tahap lperkembangan ldalam lberbagai 

laspekdan lpenerapannya l(kognitif, lafektif, ldan lpsikomotorik) 

ldalam lmengoptimalkan lperkembangan ldan lpembelajaran. 
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lPemahaman lterhadap lkarakteristik lpeserta ldidik loleh lpara 

lpendidik lmenjadi lprasyarat ldalam lmemberikan lpembelajaran, 

lpembimbingan, ldan lpelatihan lyang lsesuai ldengan lkarakeristik 

lpeserta ldidik ldan lkebutuhan lmasing-masing l lindividu lpeserta 

ldidik(Dina, 2019:5). 

b. Pengertian lGuru lIPS 

Guru ldisebut ljuga lpendidik ldan lpengajar, ltetapi lkita 

ltahu ltidak lsemua lpendidik ladalah lguru, lsebab lguru ladalah 

lsuatu ljabatan lprofessional lyang lpada lhakekatnya lmemerlukan 

lpersyaratan lketerampilan ltekhnis ldan lsikap lkepribadian 

ltertentu lyang lsemuanya litu ldapat ldiperoleh lmelalui lproses 

lbelajar lmengajar ldan llatihan, lRoestiyah lN.K. lmengatakan 

lbahwa: l“Seorang lpendidik lprofessional ladalah lseorang lyang 

lmemiliki lpengetahuan, lketerampilan ldan lsikap lprofessional 

lyang lmampu ldan lsetia lmengembangkan lprofesinya, lmenjadi 

langgota lorganisasi lprofessional lpendidikan lmemegang lteguh 

lkode letik lprofesinya, likut lserta ldidalam lmengomunikasikan 

lusaha lpengembangan lprofesi lbekerja lsama ldengan lprofesi 

lyang llain”(Roestiyah NK, 2001:175) 

Guru ladalah lsuatu lprofesi lyang lbertanggung ljawab 

lterhadap lpendidikan lsiswa. lHal lini ldapat ldipahami ldari 

lbeberapa lpengertian ldibwah lini: l 

a. Guru lmerupakan ljabatan latau lprofesi lyang lmemerlukan 

lkeahlian lkhusus lsebagai lguru(Muhammad Uzer Usman, 

2002:1) 

b. Guru ladalah lseorang lyang lmampu lmelaksanakan ltindakan 
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lpendidikan ldalam lsuatu lsituasi lpendidikan luntuk lmencapai 

ltujuan lpendidika ln latau lseorang ldewasa ljujur, lsehat ljasmani 

ldan lrohani, lsusila, lahli, lterampil, lterbuka ladil ldan lkasih 

lsayang(A. Muri Yusuf, 2000:54). 

c. Guru ladalah lsalah lsatu lkomponen lmanusia ldalam lproses 

lbelajat lmengajar, lyang likut lberperan ldalam lusaha 

lpembentukan lsumber ldaya lmanusia lyang lpotensial ldi 

lbidang lpembangunan(Sardiman AM, 2005:125). 

Pekerjaan lguru ldapat ldipandang lsuatu lprofesi lyang 

lsecara lkeseluruhan lharus lmemiliki lkepribadian lyang lbaik ldan 

lmental lyang ltangguh, lkarena lmereka ldapat lmenjadi lcontoh 

lbagi lsiswanya ldan lmasyarakat lsekitarnya. lDzakiyh ldrajat 

lmengemukakan ltentang lkepribadian lguru lsebagai lberikut 

l“setiap lguru lhendaknya lmempunyai lkepribadian lyang lakan ldi 

lcontoh ldan lditeladani loleh lanak ldidiknya, lbaik lsecara lsengaja 

lmaupun ltidak”  (Zakiyah Darajat, 2005:10). 

Berdasarkan ldari lbeberapa lpendapat ldiatas, ldapat 

ldipahami lbahwa lpengertian lguru ladalah lorang lyang 

lbertanggung ljawab lterhadap lpendidikan lanak ldidiknya, lbaik 

lsecara lklasikal lmaupun lindividual. 

Guru lIPS ladalah lpendidik lprofesional lyang lbertugas 

lmendidik, lmengajar, lmembimbing, lmengarahkan, lmelatih, 

lmenilai, ldan lmengevaluasi lpeserta ldidik lpada lpendidikan lanak 

lusia ldini lserta ljalur lpendidikan lformal, lpendidikan ldasar, ldan 
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lpendidikan lmenengah ldalam lbidang lpenelaahan latau lkajian 

ltentang lmasyarakat. 

Secara llebih lrinci, lguru lIPS lmemiliki ltugas ldan 

ltanggung ljawab lsebagai lberikut: 

a) Merencanakan lpembelajaran: lGuru lIPS lharus lmampu 

lmerencanakan lpembelajaran lyang lsesuai ldengan ltujuan 

lpembelajaran, lmateri lpembelajaran, ldan lkarakteristik 

lpeserta ldidik. 

b) Melaksanakan lpembelajaran: lGuru lIPS lharus lmampu 

lmelaksanakan lpembelajaran lsecara lefektif ldan lefisien 

lsehingga lpeserta ldidik ldapat lmencapai ltujuan lpembelajaran. 

c) Menilai lhasil lpembelajaran: lGuru lIPS lharus lmampu lmenilai 

lhasil lpembelajaran lpeserta ldidik lsecara lobjektif ldan 

ltransparan. 

d) Membimbing ldan lmengarahkan lpeserta ldidik: lGuru lIPS 

lharus lmampu lmembimbing ldan lmengarahkan lpeserta ldidik 

lagar ldapat lmengembangkan lpotensinya lsecara loptimal. 

e) Mengevaluasi lpeserta ldidik: lGuru lIPS lharus lmampu 

lmengevaluasi lpeserta ldidik lsecara lkomprehensif, lmeliputi 

laspek lkognitif, lafektif, ldan lpsikomotor. 

f) Berkomunikasi lsecara lefektif, lempatik, ldan lsantun: lGuru 

lIPS lharus lmampu lberkomunikasi lsecara lefektif, lempatik, 

ldan lsantun ldengan lpeserta ldidik, lorang ltua, ldan lmasyarakat. 

g) Mengembangkan ldiri ldan lprofesinya: lGuru lIPS lharus 

lmampu lmengembangkan ldiri ldan lprofesinya lagar ldapat 
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lmemberikan llayanan lpendidikan lyang lberkualitas. 

Selain ltugas ldan ltanggung ljawab ltersebut, lguru lIPS 

ljuga lmemiliki lperan lpenting ldalam lpembentukan lkarakter 

lpeserta ldidik. lGuru lIPS ldapat lmenanamkan lnilai-nilai lmoral, 

lsosial, ldan lbudaya lkepada lpeserta ldidik lmelalui lpembelajaran 

lIPS. lUntuk ldapat lmelaksanakan ltugas ldan ltanggung ljawabnya 

ldengan lbaik, lguru lIPS lharus lmemiliki lkompetensi lprofesional, 

lkompetensi lpedagogik, lkompetensi lkepribadian, ldan 

lkompetensi lsosial. 

 lKompetensi lprofesional lmeliputi lpenguasaan lmateri 

lpembelajaran, lperancangan lpembelajaran, lpelaksanaan 

lpembelajaran, lpenilaian lpembelajaran, ldan levaluasi 

lpembelajaran. lKompetensi lpedagogik lmeliputi lpemahaman 

lterhadap lpeserta ldidik, lperancangan ldan lpelaksanaan 

lpembelajaran lyang lmendidik, lserta levaluasi lhasil 

lpembelajaran. l 

Kompetensi lkepribadian lmeliputi lkepribadian lyang 

lmantap, lstabil, ldewasa, larif ldan lbijaksana, lberwibawa, ldan 

lmenjadi lteladan lbagi lpeserta ldidik. lKompetensi lsosial lmeliputi 

lkemampuan lberkomunikasi ldan lberinteraksi lsecara lefektif ldan 

lsantun ldengan lpeserta ldidik, lsesama lpendidik, lorang ltua, ldan 

lmasyarakat. 

Guru lIPS lmerupakan lsalah lsatu lkomponen lpenting 

ldalam lpendidikan. lGuru lIPS lyang lprofesional ldan lkompeten 
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ldapat lberperan lpenting ldalam lmeningkatkan lkualitas 

lpendidikan ldan lmembentuk lkarakter lpeserta ldidik lyang lbaik. 

c. Faktor-Faktor lYang lMempengaruhi lKinerja lGuru 

a. Lingkungan lFisik lSekolah lSebagaimana ldikemukakan 

lsebelumnya lbahwa lada lbeberapa lfaktor leksternal lyang ldapat 

lpengaruh lkinerja. lTerlebih ldahulu ldijelaskan lfaktor 

llingkungan lfisik. lLingkungan lfisik ldisini lberarti llingkungan 

lkerja. lLingkungan lkerja ladalah lkeadaan lbahan, lperalatan, 

lproses lproduksi, lcara ldan lsifat lpekerjaan lserta lkeadaan 

llainnya ldi lsekitar ltempat lkerja lyang ldapat lpenganut 

lkeselamatan ldan lkesehatan lkerja. 

 lAswar l(2016: l15) lmengungkapkan lbahwa: 

l“Lingkungan lsekolah ladalah lsegala lsesuatu lyang lberada ldi 

lsekitar lanak, lbaik lberupa lbenda, lperistiwa lyang l l lterjadi, 

lmaupun lkondisi lmasyarakat. lTerutama lyang ldapat 

lmemberikan lpengaruh lyang lkuat lterhadap lanak lyaitu 

llingkungan ldi lmana lproses lpendidikan lberlangsung ldan 

llingkungan ldimana lanak lbergaul lsehari-harinya.’’ 

Kemudian lmenurut lNawawi l(2013: l37) lmenyatakan 

lbahwa llingkungan lkerja lyang lkondusif ladalah lmemiliki 

llingkungan lkerja lfisik lseperti lruangan lkerja lyang lluas ldan 

lbersih, lperalatan lkerja lyang lmemadai, lventilasi ldan 

lpenerangan lyang lmemenuhi lpersyaratan, ldan ltersedia 

ltransportasi luntuk lmelaksanakan ltugas lluar. lSelain litu, 

llingkungan lkerja ljuga lsebaiknya lmemiliki llingkungan lkerja 
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lnonfisik lantara llain lberupa lhubungan lkerja lyang 

lmenyenangkan, lharmonis, ldan lsaling lmenghargai lsesuai lposisi 

lmasing-masing. 

b. Insentif ldan lGaji lFaktor leksternal llain lyang lmemengaruhi 

lkinerja ladalah linsentif latau lgaji lyang lterkait ldengan 

lkesejahteraan lguru. lFaktor lselanjutnya ladalah lkompensasi, 

lgaji, latau limbalan. lFaktor lIni lwalaupun lpada lumumnya ltidak 

lmenempati lurutan lpaling latas, ltetapi lmasih lmerupakan lfaktor 

lyang lmudah lpengaruh lketenangan ldan lkegairahan lkerja lguru. l 

Dengan ldemikian ldapat lditegaskan lbahwa 

lkesejahteraan lguru lberpengaruh lterhadap lkinerja. lHal lini ltentu 

lsemakin lterasa lbagi lguru lyang lbelum lberstatus lPNS lkarena 

lguru lnon lPNS ljuga lmemiliki limbalan latau lpenghasilan lyang 

lterbatas ldibandingkan ldengan lguru lyang lsudah lPNS lapalagi 

lguru lyang lsudah lberstatus lsertifikasi. 

Menurut lPeraturan lPemerintah lRepublik lIndonesra 

lNomor l25 lTahun l2010 ltentang lPerubahan lKedua lBelas 

lPeraturan lPemerintah lNomor l7 lTahun ll977 ltentang lPeraturan 

lGaji lGuru lNegeri lSipil, lpada lBab lII lpasal l4 ldinyatakan lbahwa: 

lPNS l(termasuk lguru lPNS) ldiberi lgaji lpokok lberdasarkan 

lgolongan ldan lruang lyang lditetapkan luntuk lpangkat ltersebut. l 

Sedangkan lpada lpasal l5 ldikatakan lpula lbahwa lseorang 

lyang ldiangkat lmenjadi lcalon lGuru lNegeri lSipil ldiberi lgaji 

lpokok l80% ldari lgaji lpokok lseperti lyang ldinyatakan lpada lpasal 

l4. lJadi lgaji lmerupakan lhak lbagi lguru lsetelah lguru 
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lmelaksanakan lkewajibannya. lGaji lguru lmerupakan limbalan 

lyang lditerima loleh lseorang lguru lsebagai lbala ljasa ldari 

lpemerintah lkarena l35 lguru ltelah lmemberikan lwaktu, ltenaga, 

ldan lpikirannya luntuk lmencapai ltujuan lyang lditerima. l 

Insentif ldalam lpenelitian lini ldiartikan lsebagai lbentuk 

limbalan lbaik lfinansial lmaupun lnonfinansial lyang lditerima 

lguru lsebagai limbalan lakan ljasanya ldalam lmelakukan ltugas ldan 

ltanggung ljawabnya lsebagai lguru ldalam lberbagai lliteratur 

lsering ldisebut lkompensasi. lKartono l(2014: l28) 

lmengemukakan lbahwa: l”Insentif lmerupakan lsegala lsesuatu 

lyang lditerima lguru lsebagai lbalas ljasa latas lkerja lmereka ldan 

lmerupakan lsalah lsatu lcara lmeningkatkan lkinerja lmereka". l 

c. Kebijakan lSekolah l 

Faktor leksternal llain lyang ldapat lpengaruh lkinerja lguru 

lyakni lfaktor lkebijakan ldan lsistem ladministrasi. lKegiatan 

llembaga lpendidikan lsekolah lselain ldiatur lpemerintah, 

lsesungguhnya lsebagian lbesar lditentukan loleh laktivitas lkepala 

lsekolahnya. lKepala lsekolah lselaku ledukator lbertugas 

lmelaksanakan lPBM lsecara lefektif ldan lefisien. l 

Kepala lsekolah lselaku lmanajer lmempunyai ltugas 

lmenyusun lperencanaan, lmengorganisasikan lkegiatan, 

mengarahkan, lmengkoordinasikan lkegiatan, lpengawasan, 

levaluasi, lmenentukan lkebijakan, lmengadakan lrapat ldan 

lmengambil lkeputusan, lmengatur ladministrasi l(ketatausahaan, 
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lsiswa, lketenangan lsarana lprasarana ldan lkeuangan), lmengatur 

lOSIS, ldan lhubungan lmasyarakat. l 

Kepala lsekolah lsebagai lseorang lpemimpin ldituntut 

luntuk lmembuat lbawahan lbekerja ldengan lsenang ldan lsukarela 

lmelaksanakan ltugasnya. lDalam lkaitannya ldengan ltugas 

ltanggung ljawab lsebagai lpemimpin, lia lbertanggung ljawab l 

ldalam lupaya lmencapai ltujuan llembaga. l 

Dalam lpraktik luntuk lmenciptakan lsuasana lkerja lyang 

lsesuai ldengan lbawahan ltidak lseperti lyang ldiharapkan. lKepala 

lSekolah lada lyang lmenjalankan ltugas lbesar lorientasmya lpada 

ltugas, lada lyang llebih lbesar lberorientasinya lpada ltugas, lada 

lyang llebih lbesar lorientasi lpada lhubungan lkerja, lnamun lada 

lyang l l lmengorientasikan ldirinya lpada lkeseimbangan lkeduanya. 

lDi lsinilah lpentingnya l lkemampuan lkepala lsekolah lmenerapkan 

lgaya lkepemimpinan lyang lsesuai. lKedua lfaktor ltersebut 

ldiindikasikan lpada letos lkerja lguru. l 

Semakin lbaik letos lkerja lguru lakan lsemakin lmembawa 

lpengaruh lpada ltingkat lkeberhasilan llembaga. lKepala lsekolah 

lsebagai lpemimpin lbertugas lmengarahkan lguru, lsiswa lserta 

lkomponen lsekolah llainnya lagar lmau lberprestasi ldan 

lmempunyai lmotivasi ltinggi, lsehingga ltuiuan lpendidikan 

ltercapai. l 

Oleh lkarena litu lgaya lkepemimpinan lyang lberbeda 

lmemungkinkan lhal lini ldimaksudkan lagar lsetiap lkomponen 
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lsekolah lyang lterlibat ldapat lmunjukkan lproduktivitas lyang 

ltinggi(Rahmat Hidayatullah, 2018:14 November 2023). 

3. Proyek lPenguatan lProfil lPelajar lPancasila l(P5) 

Projek lPenguatan lProfil lPelajar lPancasila ladalah 

lpembelajaran llintas ldisiplin lilmu luntuk lmengamati ldan 

lmemikirkan lsolusi lterhadap lpermasalahan ldi llingkungan 

lsekitarnya. lProjek lPenguatan lProfil lPelajar lPancasila 

lmenggunakan lpendekatan lpembelajaran lberbasis lprojek 

l(project-based llearning), lyang lberbeda ldengan lpembelajaran 

lberbasis lprojek ldalam lprogram lintrakurikuler ldi ldalam l l l lkelas. 

lProjek lPenguatan lProfil lPelajar lPancasila lmemberikan 

lkesempatan lbagi lpeserta ldidik luntuk lbelajar ldalam lsituasi ltidak 

lformal, lstruktur lbelajar lyang l lfleksibel, lkegiatan lbelajar lyang 

llebih linteraktif, ldan ljuga lterlibat llangsung ldengan llingkungan 

lsekitar luntuk lmenguatkan lberbagai lkompetensi ldalam lProfil 

lPelajar lPancasila. l 

Projek ladalah lserangkaian lkegiatan luntuk lmencapai 

lsebuah ltujuan ltertentu ldengan lcara lmenelaah lsuatu ltema 

lmenantang. lProjek ldidesain lagar l lpeserta ldidik ldapat 

lmelakukan linvesti lgasi, lmemecahkan lmasalah, ldan lmengambil 

lkeputusan. lPeserta ldidik lbekerja ldalam lperiode lwaktu lyang 

ltelah ldijadwalkan l luntuk lmenghasilkan lproduk ldan latau laksi. l 

Program lintrakurikuler lyang lsudah lbiasa ldilakukan 

lguru-guru ldi lIndonesia ladalah lpembelajaran lyang lberbasis 

lmata lpelajaran l(dan ltematik ldi ljenjang lsekolah ldasar) 
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lberdasarkan ljadwal lpelajaran lrutin lyang lsudah lditetapkan 

luntuk lsatu lsemester latau lbahkan lsatu ltahun lajaran. lPadahal 

lpembelajaran ldi lluar lkelas lmembutuhkan lproses lyang 

lfleksibel, lsuasana lyang ltidak lterlalu lformal, lserta ltidak 

lmelakukan lkegiatan lyang lbersifat lrutinitas. l 

Lebih ldari litu, lpembelajaran ldi lluar lkelas lyang 

ldiharapkan lKi lHadjar lDewantara lmembutuhkan lpendekatan 

lpembelajaran lyang lberpusat lpada lmurid, ldi lmana lproses lserta 

llangkah-langkah lpembelajaran ltidak ldapat ldikendalikan lpenuh 

loleh lguru. l 

Melakukan lperubahan lterhadap lprogram 

lintrakurikuler lyang ltelah lmembudaya ldi lkebanyakan lsekolah-

sekolah ldi lIndonesia lbukanlah lstrategi lyang lmudah luntuk 

ldilakukan. lMenyadari lhal ltersebut, lmaka lselain lpeningkatan 

lkompetensi lguru ldilakukan, limplementasi lProfil lPelajar 

lPancasila ldalam lkurikulum ljuga lperlu lmenggunakan 

lpendekatan lyang lberbeda. lDengan ldemikian, lsembari lguru 

lbelajar luntuk ldapat lmenerapkan lpembelajaran lyang lberpusat 

lpada lmurid ldi ldalam lkelas, lkegiatan lkokurikuler ljuga 

ldijalankan. l 

Program lkokurikuler lyang lbiasanya ldirancang luntuk 

lmendukung lprogram lintrakurikuler, lsangat lberpotensi luntuk 

lmenguatkan lkarakter ldan lkompetensi lyang ltermuat ldalam 

lProfil lPelajar lpancasila. lProgram lkokurikuler l lbiasanya ltidak 

lseformal lkegiatan lintrakurikuler ldan ltidak lada ljadwal lkegiatan 
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lyang lterstruktur lketat. lDalam lmendukung lprogram 

lintrakurikuler, lkegiatan l lkokurikuler ltidak lperlu lberbasis lpada 

latau lterkotak-kotak lmenurut lmata lpelajaran, lsehingga lprogram 

lkokurikuler ldapat ldirancang lsebagai lpembelajaran lberbasis l 

lprojek llintas lmata lpelajaran lyang lmengacu lpada 

lpengembangan lkarakter ldan lkompetensi lumum lseperti 

lkolaborasi, lpenyelesaian lmasalah l(problem lsolving), lkepekaan 

llingkungan, ldan lkemandirian ldalam lmenjalani lproses 

lpembelajaran, lyang lkesemuanya lrelevan ldengan lProfil lPelajar 

lPancasila. l 

Program lkokurikuler lyang ltidak ldirancang lberbasis 

lmata lpelajaran l lmembuka lpeluang luntuk lpelaksanaan 

lpembelajaran lberbasis lprojek. lPendekatan lpembelajaran lini 

ltidak lsaja lmemberikan lkesempatan lpelajar luntuk lmengasah 

lberbagai lkompetensi lumum ldan lkarakter, ltetapi ljuga luntuk 

lmembangun l lkepedulian ldan lkepekaan lpada llingkungan 

lsekitarnya. lNamun ldemikian, lperancangan lpembelajaran 

lberbasis lprojek lbukanlah lhal lyang lsederhana. l 

Oleh lkarena litu lpemerintah lperlu lmembantu lsatuan 

lpendidikan lmelalui lpelatihan, lpendampingan, ldan lpenyediaan 

lberbagai lperangkat l(toolkit) lyang ldapat ldigunakan lguru luntuk 

lmemfasilitasi lpembelajaran lberbasis lprojek. lProjek lyang 

ldikerjakan ltentu lharus lkontekstual ldan lrelevan, ldirancang 

ldengan lmemperhatikan ldan lmemanfaatkan lkondisi llingkungan 

ldan lbudaya llokal(Dini Irawati (dkk), 2023: 15 November 2023) 
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a. Prinsip-Prinsip lP5 

Dalam lmelaksanakan lProjek lPenguatan lProfil lPelajar 

lPancasila lsatuan lpendidikan lmenjalankan lprinsip lsebagai 

lberikut: 

1. lHolistik, lberarti lperancangan lkegiatan lsecara lutuh ldalam 

lsebuah ltema ldan lmelihat lketerhubungan ldari lberbagai lhal 

luntuk lmemahaminya lsecara l lmendalam. l 

2. lKontekstual, lberarti lupaya lmendasarkan lkegiatan 

lpembelajaran lpada l 

pengalaman lnyata lyang ldihadapi ldalam lkeseharian. l 

3. lBerpusat lpada lpeserta ldidik, lberarti lskenario lpembelajaran 

lmendorong l 

peserta ldidik luntuk lmenjadi lsubjek lpembelajaran, lyang laktif 

lmengelola lproses lbelajarnya lsecara lmandiri, ltermasuk 

lmemiliki lkesempatan lmemilih ldan l l l lmengusulkan ltopik lprojek 

lsesuai lminatnya. l 

4. lEksploratif, lberarti lsemangat luntuk lmembuka lruang lyang 

llebar lbagi lproses lpengembangan ldiri ldan linkuiri, lbaik 

lterstruktur lmaupun lbebas. l 

5. lKebersamaan, lberarti lseluruh lkegiatan ldilaksanakan lsecara 

lkolaboratif loleh lwarga lmadrasah ldengan lgotong lroyong ldan 

lsaling lbekerjasama. l 

6. lKeberagaman, lberarti lseluruh lkegiatan ldi lmadrasah 

ldilaksanakan ldengan ltetap lmenghargai lperbedaan, 

lkreatifitas, linovasi ldan lkearifan llokal lsecara linklusif ldalam 

lbingkai lNegara lKesatuan lRepublik lIndonesia. l 
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7. lKemandirian, lberarti lseluruh lkegiatan ldi lmadrasah 

lmerupakan lprakarsa ldari, loleh ldan luntuk lwarga lmadrasah. l 

8. lKebermanfaatan lberarti, lseluruh lkegiatan ldi lmadrasah lharus 

lberdampak lpositif lbagi lpeserta ldidik, lmadrasah ldan 

lmasyarakat. l 

9. lReligiusitas, lberarti lseluruh lkegiatan ldi lmadrasah ldilakukan 

ldalam lkonteks lpengabdian lkepada lAllah lSwt(Muhammad 

Ali Ramdhani, 2022:8) 

b. Manfaat lP5 

Penerapan lP5 lKurikulum lMerdeka lmemiliki lbeberapa 

lmanfaat, ldi lantaranya: 

1. Meningkatkan lkreativitas lsiswa l 

Siswa ldidorong luntuk lberpikir lkritis ldan lkreatif ldalam 

lmenemukan lsolusi lterhadap lpermasalahan ldi lsekitar. lHal lini 

ldapat lmeningkatkan lkreativitas lsiswa ldalam lmenghadapi 

lberbagai ltantangan ldi lmasa ldepan. 

2.  lMeningkatkan lkemandirian lsiswa 

Siswa ldiberikan lkebebasan luntuk lmenentukan 

lpendidikan lyang lsesuai ldengan lminat ldan lbakat lmereka. lHal 

lini ldapat lmeningkatkan lkemandirian lsiswa ldalam lmengambil 

lkeputusan ldan lmengembangkan lpotensi ldiri. 

3. Meningkatkan lpemahaman lsiswa ltentang ldiri lsendiri 

Mengedepankan laspek lpemahaman ldiri lsebagai lsalah 

lsatu lfokus lutamanya. lDalam lhal lini, lsiswa ldiajarkan luntuk 
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lmengenali lpotensi ldan lkelemahan ldiri lsendiri, lsehingga ldapat 

lmengembangkan ldiri ldengan llebih lbaik. 

4. Meningkatkan lpartisipasi lsiswa ldalam lpembelajaran 

Metode lpembelajaran lyang linteraktif ldan lpartisipatif 

ldalam lP5 ldapat lmeningkatkan lpartisipasi lsiswa ldalam lproses 

lpembelajaran. lHal lini ldapat lmeningkatkan lmotivasi lbelajar 

lsiswa ldan lmemperkuat lketerampilan lsosial lmereka. 

5. Meningkatkan lrelevansi lkurikulum ldengan lkebutuhan 

ldunia lkerja 

Bertujuan luntuk lmenghasilkan lsiswa lyang lmampu 

lbersaing lsecara lglobal. lDalam lhal lini, lkurikulum ldisusun 

ldengan lmempertimbangkan lkebutuhan ldunia lkerja lsaat lini, 

lsehingga lsiswa ldapat lmemiliki lketerampilan lyang lrelevan 

ldengan ltuntutan lpasar lkerja. 

c. Tema-Tema lDalam lP5 

Ada lbeberapa ltema lP5 lyang lditetapkan lKemendikbud 

luntuk ljenjang lSD lsampai lSMA latau lSMK lantara llain lsebagai 

lberikut: 

1. lGaya lhidup lberkelanjutan 

Tema lini lmengajak lpara lpeserta ldidik luntuk lsadar 

lakan ldampak ldari laktivitas lmanusia, lbaik ljangka lpendek 

lmaupun lpanjang, lterhadap llingkungan ldan lkeberlangsungan 

lhidup ldi lsekitarnya. 

2. lKearifan llokal l 
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Tema lini ldiharapkan lmampu lmencegah llunturnya 

lbudaya ldan lkearifan llokal ldi ltengah lmasyarakat. lSelain litu, 

ltema lini ldiharapkan lmampu lmenumbuhkan lrasa lingin ltahu 

lpeserta ldidik lakan lbudaya lnya lsendiri. 

3. lBhinneka lTunggal lIka 

Tema lini lmengajak lpeserta ldidik luntuk lmampu 

lmenghormati lkeberagaman ldi lNusantara. lTema lini ljuga 

lmendorong lpeserta ldidik luntuk lberfikir lkritis lakan lstereotip 

lnegatif lterkait lsuatu lgolongan. 

4. lBangunlah ljiwa ldan lraganya 

Tema lini ldiharapkan lmampu lmeningkatkan lkesadaran 

lpeserta ldidik luntuk lmemelihara lkesehatan lfisik ldan lmental 

ldirinya lmaupun lorang-orang ldisekitarnya. 

5. lSuara ldemokrasi 

Tema lini ldiharapkan lmampu lmenumbukan ljiwa-jiwa 

ldemokrasi ldalam lmasing-masing lindividu lpeserta ldidik. 

6. lMerekayasa ldan lberteknologi luntuk lmembangun lNKRI 

Tema lini lbertujuan luntuk lmengasah lpeserta ldidik 

luntuk lberfikir lkritis, lkreatif, lDan linovatif. lTujuan. lAkhirnya 

ladalah luntuk lmenciptakan lsesuatu lyang lnantinya lbermanfaat 

lbagi ldirinya ldan ldi lsekitarnya. 

7. lKewirausahaan 

Tema lini lmengajak lpeserta ldidik luntuk 

lmengidentifikasi lberbagai lpotensi lekonomi ldi lwilayah 

lsekitarnya. 
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8. lKebekerjaan l(untuk lSMA latau lMAK) 

Tema lini lmenjadi lpersiapan lpeserta ldidik lsebelum 

lterjun lke ldunia lkerja. lMelalui ltema lini lmereka ldapat 

lmempelajari lsegala lhal ltentang lketenagakerjaan, lpeluang lkerja, 

lhingga lkesiapan lkerja. 

9. lBudaya lkerja l(untuk lSMA latau lMAK) 

Melalui ltema lini, lpeserta ldidik lbakal lmendapatkan 

lilmu ltentang lsikap, lperilaku, lmaupun lbudaya lpositif lyang lperlu 

ldibangun ldalam ldunia lkerja. 

d. Indikator lMerancang lP5 

Membentuk lTim lFasilitator lProjek lPenguatan lProfil 

lPelajar lPancasila lTim lfasilitator lprojek lprofil lterdiri ldari 

lsejumlah lpendidik lyang lberperan lmerenencakan, lmenjalankan, 

ldan lmengevaluasi lprojek lprofil. lTim lfasilitator ldibentuk ldan 

ldikelola loleh lkepala lsatuan lpendidikan ldan lkoordinator lprojek l 

lprofil. l 

Jumlah ltim lfasilitator lprojek lprofil ldapat ldisesuaikan 

ldengan lkondisi ldan lkebutuhan lsatuan lpendidikan, ldilihat ldari: l 

1.  ljumlah lpeserta ldidik ldalam lsatu lsatuan lpendidikan, l 

2. banyaknya ltema lyang ldipilih ldalam lsatu ltahun lajaran, l 

3. jumlah ljam lmengajar lpendidik lyang lbelum lterpenuhi latau 

ldialihkan luntuk lprojek lprofil, l 

4. pertimbangan llain lsesuai lkebutuhan lmasing-masing lsatuan 

lpendidikan. 
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e. Langkah lPembentukan lTim lFasilitator lP5 

1. lPimpinan lsatuan lpendidikan lmenentukan lseorang 

lkoordinator lprojek lprofil, lbisa ldari lwakil lkepala lsatuan 

lpendidikan latau lpendidik lyang lmempunyai lpengalaman 

lmengembangkan ldan lmengelola lprojek. l 

2. lApabila lmempunyai lSDM lyang lcukup, lkoordinator 

lprojek lprofil lsekolah ldapat lmembentuk lkoordinator ldi llevel 

lkelas. lMisalnya lsatu lorang l l lkoordinator lkelas l1, lsatu lorang 

lkoordinator lkelas l2, ldan lseterusnya. lUntuk lpendidikan lkhusus, 

lkoordinator ldapat ldipilih lberdasarkan ljenis lkekhususan. l 

3. lPimpinan lsatuan lpendidikan lbersama lkoordinator 

lprojek lprofil lmemetakan lpendidik ldari lsetiap lkelas l(atau 

lapabila lSDM lterbatas, lperwakilan ldari lmasingmasing lfase) 

luntuk lmenjadi ltim lfasilitator lprojek lprofil. l 

4. lKoordinator lmengumpulkan ldan lmemberikan 

larahan lkepada ltim l l lfasilitator lprojek lprofil luntuk 

lmerencanakan ldan lmembuat lmodul lprojek lprofil lbagi lsetiap 

lkelas latau lfase. 

f. Pembagian lPeran ldan lTanggung lJawab ldalam lPengelolaan 

lP5 

1.) Satuan lpendidikan l 

a.) Menyiapkan lsistem ldari lperencanaan lhingga levaluasi ldan 

lrefleksi lprojek lprofil ldi lskala lsatuan lpendidikan, ltermasuk 

lsistem lpendokumentasian lprojek lprofil. lSistem lini ljuga 

ldapat ldigunakan lsebagai lportofolio lsatuan lpendidikan. l 

b.) Membuka lpintu lkolaborasi ldengan lnarasumber luntuk 
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lmemperkaya lmateri lprojek lprofil: lmasyarakat, lkomunitas, 

lakademisi, lpraktisi. lSatuan lpendidikan ldapat 

lmengidentifikasi lorang ltua lyang lpotensial lsebagai 

lnarasumber ldari ldaftar lpekerjaan lorang ltua latau 

lnarasumber lahli ldi llingkungan lsekitar lsatuan lpendidikan. 

c.) Mengomunikasikan lprojek lpenguatan lprofil lpelajar 

lPancasila lkepada llingkungan lsatuan lpendidikan, lorang ltua 

lpeserta ldidik, ldan lmitra l(narasumber ldan lorganisasi 

lterkait). l 

d.)  l lMemastikan lbeban lkerja lpendidik ltetap ldipertahankan 

l(tidak ldikurangi) lsesuai larahan lalokasi lwaktu lprojek lprofil 

lyang lsudah ldiatur loleh lpemerintah. lAdapun lpada 

lpendidikan lkesetaraan, lalokasi lwaktu lprojek lprofil 

ldilaksanakan lpada lmata lProgram lPemberdayaan ldan/atau 

lKeterampilan. 

e.) lMelibatkan lpendidik, lbimbingan ldan lkonseling latau lmentor 

luntuk l lmemfasilitasi lproses lberjalannya lprojek lprofil 

ldengan lmemberikan ldukungan, lbaik ldalam lbidang 

lakademis lmaupun lkebutuhan lemosional lpeserta ldidik. l 

f.) lMenyediakan lkebutuhan lsumber ldaya lserta ldana lyang 

ldiperlukan luntuk lkelangsungan lprojek lprofil. 

2.)  lKoordinator lP5 l 

a.)  lKoordinator lbisa ldari lwakil lkepala lsatuan lpendidikan latau 

ltenaga lpendidik lyang lmemiliki lpengalaman ldalam 

lmengembangkan ldan lmengelola lprojek lprofil. l 
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b.) lMengembangkan lkemampuan lkepemimpinan ldalam 

lmengelola lprojek lprofil ldi lsatuan lpendidikan. l 

c.) lMengelola lsistem lyang ldibutuhkan ltim lpendidik/fasilitator 

ldan lpeserta ldidik lagar ldapat lmenyelesaikan lprojek lprofil 

ldengan lsukses. l 

d.) lMemastikan lkolaborasi lpengajaran lterjadi ldi lantara lpara 

lpendidik lyang ltergabung ldi ldalam ltim lfasilitator lprojek 

lprofil. l 

e.) lMemastikan lalur lprojek lprofil lmemiliki laktivitas lyang lkaya 

ldan l lberagam luntuk lmengoptimalkan lprinsip leksploratif. l 

f.) lMemastikan lrancangan lasesmen lyang ldilakukan lsesuai 

ldengan lkriteria lkesuksesan lyang lsudah lditetapkan. l 

3.) Fasilitator lP5 

a.) Memperhatikan lkebutuhan ldan lminat lbelajar lsetiap lpeserta 

ldidik lagar ldapat lmemberikan lstimulan latau ltantangan lyang 

lberagam l(berdiferensiasi), lsesuai ldengan lgaya lbelajar, ldaya 

limajinasi, lkreasi ldan linovasi, lserta lpeminatan lterhadap ltema 

lprojek lprofil. l 

b.) lMemberikan lkesempatan lkepada lpeserta ldidik luntuk 

lterlibat ldalam lperencanaan ld lan lpengembangan lprojek 

lprofil, ldengan lmenyesuaikan lkesiapan lpeserta ldidik ldalam 

ltingkat lketerlibatan. l 

c.) lMemberikan lruang lbagi lpeserta ldidik luntuk lmendalami lisu 

latau ltopik lpembelajaran lyang lkontekstual ldengan ltema 
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lprojek lprofil lsesuai ldengan lminat lmasing-masing lpeserta 

ldidik. l 

d.) lBerkolaborasi ldengan lseluruh lpihak lterkait l(orang ltua, 

lmitra,lingkungan lsatuan lpendidikan, ldll. l) ldalam lmencapai 

ltujuan lpembelajaran ldari lsetiap ltema lprojek lprofil. 

e.) Melakukan lpenilaian lyang lmengacu lpada lprinsip lasesmen 

lyang lsudah lditentukan ldalam lmemonitor lperkembangan 

lprofil lpelajar lPancasila lyang lmenjadi lfokus lsasaran. l 

f.) lMenyediakan lsumber lbelajar lyang ldibutuhkan loleh lpeserta 

ldidik lsecara lproporsional. lContoh ldalam ltahapan 

lbelajarnya, lpeserta ldidik lperlu ldibantu ldalam lpenyediaan 

lhal lberikut: lBuku, lsurat lkabar, lmajalah, ljurnal, ldan lsumber-

sumber lpembelajaran llain lyang lberhubungan ldengan lprojek 

lprofil. lNarasumber lyang ldapat lmemperkaya lproses 

lpelaksanaan lprojek lprofil. l 

g.)Mengajarkan lketerampilan lproses linkuiri lpeserta ldidik ldan 

lmendampingi lpeserta ldidik luntuk lmencari lreferensi lsumber 

lpembelajaran lyang ldibutuhkan, lseperti lbuku, lartikel, ltulisan 

lpada lsurat lkabar/majalah, lpraktisi latau lahli lbidang ltertentu, 

ldan lsumber lbelajar llainnya. l 

h.) lMemfasilitasi lakses luntuk lproses lriset ldan lbukti. l 

a.Menyiapkan lsurat lpengantar lyang ldibutuhkan luntuk 

lmenghubungi lsumber lpembelajaran l 

b. lMencari lkontak ldan lmenghubungi lnarasumber l 
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i.) lMembuka ldiri luntuk lmemberi ldan lmenerima lmasukan lserta 

lkritik, lmulai ldari lawal lhingga lakhir lpelaksanaan lprojek 

lprofil. l 

j.) lMendampingi lpeserta ldidik luntuk lmerencanakan 

lpenyeleenggarakan l lsetiap ltahapan lkegiatan lprojek lprofil 

lyang lmenjadi lruang llingkup lbelajar lpeserta ldidik. l 

k.)Memberi lruang lpeserta ldidik luntuk lberpendapat, lmembuat 

lpilihan, ldan lmempresentasikan lprojek lprofil lmereka. l 

l.) lMengelola lbeban lkerja lmengajar ldengan lseimbang lantara 

lintrakurikuler ldan lprojek lprofil. 

4.) lMengidentifikasi lTahapan lKesiapan lSatuan lPendidikan 

ldalam lMenjalankan lP5 

Identifikasi lawal lkesiapan lsatuan lpendidikan ldalam 

lmenjalankan lprojek lpenguatan lprofil lpelajar lPancasila 

ldidasarkan lpada lkemampuan lsatuan lpendidikan ldalam 

lmenerapkan lpembelajaran lberbasis lprojek l(project lbased 

llearning). lPembelajaran lberbasis lprojek ladalah lpendekatan 

lkelas lyang ldinamis ldi lmana l l l lpeserta ldidik lsecara laktif 

lmengeksplorasi lmasalah ldan ltantangan ldunia lnyata luntuk 

lmemperoleh lpengetahuan lyang llebih lmendalam l(Edutopia). l 

Pembelajaran lberbasis lprojek lbukan lhanya lkegiatan 

lmembuat lproduk latau lkarya, lnamun lkegiatan lyang 

lmendasarkan lseluruh lrangkaian laktivitasnya l lpada lsebuah 

lpersoalan lyang lkontekstual. lOleh lkarenanya, lpembelajaran 
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lberbasis lprojek lbiasanya lmencakup lberagam laktivitas lyang 

ltidak lbisa ldilakukan ldalam ljangka lwaktu lyang lpendek. 

5.) Menentukan lDimensi ldan lTema lP5 

1. lDimensi lP5 

a. lTim lfasilitator ldan lkepala lsatuan lpendidikan 

lmenentukan ldimensi lprofil lpelajar lPancasila lyang lakan 

lmenjadi lfokus luntuk ldikembangkan lpada ltahun lajaran 

lberjalan. l 

b. lPemilihan ldimensi ldapat lmerujuk lpada lvisi lmisi lsatuan 

lpendidikan latau lprogram lyang lakan ldijalankan ldi ltahun lajaran 

ltersebut. l 

c. lDisarankan luntuk lmemilih l2-3 ldimensi lyang lpaling 

lrelevan luntuk lmenjadi lfokus lsasaran lprojek lprofil lpada lsatu 

ltahun lajaran. l 

d. lSebaiknya ljumlah ldimensi lprofil lpelajar lPancasila 

lyang l ldikembangkan ldalam lsuatu lprojek lprofil ltidak lterlalu 

lbanyak lagar ltujuan lpencapaian lprojek lprofil ljelas ldan lterarah. l 

e. lDi ltahap lpengembangan lmodul lprojek lprofil, 

lpenentuan ldimensi l lsasaran lini lakan ldilanjutkan ldengan 

lpenentuan lelemen ldan lsub lelemen lyang lsesuai ldengan lkondisi 

ldan lkebutuhan lpeserta ldidik. 

f. lApabila lpimpinan lsatuan lpendidikan lsudah 

lberpengalaman lmenjalankan lkegiatan lberbasis lprojek, ljumlah 

ldimensi lyang ldipilih ldapat lditambah lsesuai ldengan lkesiapan 

ltingkat lsatuan lpendidikan. 
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4. Kurikulum lMerdeka l 

a. Pengertian lKurikulum lMerdeka 

Merdeka lBelajar ladalah lprogram lkebijakan lbaru 

lKementerian lPendidikan ldan lKebudayaan lRepublik lIndonesia 

l(Kemendikbud lRI) lyang ldirecanangkan loleh lBapak lMenteri 

lPendidikan ldan lKebudayaan lRI lKabinet lIndonesia lMaju 

lNadiem lA lKarim. l 

Esensi lkemerdekaan lberfikir lmenurut lBapak lMenteri 

lharus ldidahului loleh lpara lguru lsebelum lmereka 

lmengajarkannya lpada lsiswa-siswi. lMenurut lBapak lNadiem 

lmenyebutkan ldalam lkompetensi lguru llevel lapapun, ltanpa lada 

lproses lpenerjemahan ldari lkompetensi ldasar ldan lkurikulum 

lyang lada, lmaka ltidak lakan lpernah lada lpembelajaran lterjadi. l 

Sistem lpengajaran lakan lberubah ldari lyang lawalnya 

lbernuansa ldi ldalam lkelas ldapat lberdiskusi lmenjadi ldi lluar 

lkelas lpada ltahun lyang lakan ldatang. l 

Murid ldapat lberdiskusi llebih ldengan lguru lsehingga 

lnuansa lpembelajaran lakan llebih lnyaman, lbelajar ldenga louting 

lclass, ldan ltidak lhanya lguru lsaja lyang lmenjelaskan, ltetapi llebih 

lmembentuk lkarakter lpeserta ldidik lyang lberani, lmandiri, lcerdik 

ldalam lbergaul, lberadap, lsopan, lberkompetensi, ldan ltidak 

lhanya lsistem lrangking lyang lmenurut lbeberapa lsurvei lhanya 

lmeresahkan lanak ldan lorang ltua lsaja. lSebenarnya lsetiap lanak 

lmemikili lbakat ldan lkecerdasannya ldalam lbidang lmasing-

masing, lsehingga lakan lterbentuk lpara lpelajar lyang lsiap lkerja 
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lsecara lkompeten lserta lberbudi lluhur ldi llingkungan lmasyarakat 

l(Widya,2020). l 

Nadiem lA lKarim lmembuat lkebijakan lmerdeka lbelajar 

lbukan ltanpa lalasan. lPasalnya, lpenelitian lProgramme lfor 

lInternasional lStudent lAssesment l(PISA) ltahun l2019 

lmenunjukkan lhasil lpenilaian lpada lsiswa lIndonesia lhanya 

lmenduduki lposisi lkeenam ldari lbawah luntuk lbidang 

lmatematika ldan lliterasi, lIndonesia lmenduduki lposisi lke l74 ldari 

l79 lNegara. lMenyikapi lhal litu, lNadiem lpun lmembuat lgebrakan 

lpenilaian ldalam lkemampuan lminimum, lmeliputi lliterasi, l l 

lnumerasi, ldan lkurvei lkarakter. l 

Literasi lbukan lhanya lmengukur lkemampuan 

lmenganalisis lisi lbacaan lbeserta lmemahami lkonsep ldibaliknya. 

lUntuk lkemampuan lnumerasi, lyang ldinilai lbukan lpelajaran 

lmatematika, ltetapi lpenilaian lterhadap lkemampuan lsiswa ldalam 

lmenerapkan lkonsep lnumerik ldalam lkehidupan lnyata. l 

Konsep lMerdeka lBelajar lala lNadienm lA lKarim 

lterdorong lkarena lkeinginannya lmenciptakan lsuasana lbelajar 

lyang lbahagia ltanpa ldibebani ldengan lpencapaian lskor latau lnilai 

ltertentu. lPokok-pokok lkebijakan lKemendikbud lRI ltertuang 

ldalam lpaparan lMendikbud lRI ldi lhadapan lpara ldinas 

lpendidikan lprovinsi, lkabupaten/kota lse-Indonesia, lJakarta 

lpada l11 lDesember l2019. l 

Ada l4 lpokok lkebijakan lbaru lKemendikbud lRI, lyaitu: l 
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a.  lUjian lNasional l(UN) lakan ldigantikan loleh lAssesment 

lKompetensi l lMinimum ldan lSurvei lKarakter. lAsssesment lini 

lmenekankan lkemampuan lpenalaran lliterasi ldan lnumerik 

lyang ldidasarkan lpada lpraktik lterbaik ltes l l l lPISA. lHasilnya 

ldiharapkan lmenjadi lmasukan lbagi lsekolah luntuk l l l l l l l l 

lmemperbaiki lproses lpembelajaran lselanjutnya lsebelum 

lpeserta ldidik l l l l l l lmenyelesaikan lpendidikannya. l 

b. lUjian lSekolah lBersatandar lNasional l(USBN) lakan ldiserah l l 

lkepada lsekolah. lMenurut lKemendikbud, lsekolah ldiberi 

lkeleluasan ldalam lmenentukan lbentuk lpenilaian, lseperti 

lportofolio, lkarya ltulis, latau lbentuk lpenugasan llainnya. l 

c. lPenyederhanaan lRencana lPelaksanaan lPembelajaran l(RPP). 

lRPP lcukup ldibuat lsatu llembar lsaja, lmenurut lNadiem lA 

lKarim. lMelalui lpenyederhanaan ladministrasi, ldiharapkan 

lwaktu lguru ldalam lpembuatan ladministrasi ldapat ldialihkan 

luntuk lkegiatan lpembelajaran ldan lpemingkatan l l l 

lkompetensi. l 

d. lDalam lpenerimaan lpeserta ldidik lbaru l(PBDB), lsistem lzonasi 

ldiperluas l(tidak ltermasuk ldaerah l3T). lbagi lpeserta ldidik 

lyang lmelaui ljalur lafirmasi ldan lprestasi, ldiberikan 

lkesempatan lyang llebih lbanyak ldari lsistem lPPDB. 

lPemerintah ldaerah ldiberikan lkewenangan lsecara lteknis 

luntuk lmenentukan ldaerah lzonasi lini(Eni Andari, 2023:15 

November 2023). 
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b. Program lP5 lSebagai lImplementasi lKurikulum lMerdeka 

Proyek lPenguatan lProfil lPelajar lPancasila l(P5) 

lsebagai lsalah lsatu lbentuk lpenerapan ldari lKurikulum lMerdeka 

ldibentuk luntuk lmenciptakan lPelajar lPancasila lyang lmemiliki 

lkarakter lyang lsepadan ldengan lnilai-nilai lPancasila, lyakni 

lberiman ldan lbertaqwa lkepada lTuhan lYang lMaha lEsa, 

lberkebhinekaan lglobal, lgotong lroyong, lmandiri, lbernalar 

lkritis, ldan lkreatif l(Tumembouw, l2023). lPelaksanaan lpada 

lProgram lP5 lmemiliki lsifat lyang lkhas lkarena l 

penerapannya ltidak lterintegrasi ldengan lpembelajaran ltiap-tiap 

lmata lpelajaran, ltetapi lsetiap lmata lpelajaran lmemiliki lbagian 

lkhusus ldimana lsiswa ldiberikan lkesempatan luntuk 

lmengembangkan lketerampilan lserta lpenge ltahuannya, lseperti 

lketerampilan lsikap lmerdeka lyang lbisa ldiperoleh ldengan 

lbelajar ldari lkawan, lguru, ldan lbahkan ltokoh lmasyarakat 

lsetempat lsaat lmengkaji lisu lterkini lyang ltimbul ldi llingkungan 

lsekitar. l 

Bisa ldibilang lkegiatan lP5 lsebagai limplementasi 

lpembelajaran lyang lberaneka lragam lkarena lselama lkegiatan lP5 

ldiadakan, lsiswa lberkesempatan luntuk lmengembangkan lminat 

ldan lbakatnya. lP5 ldilaksanakan ldalam ldua ltahap lyaitu 

lkonseptual ldan lkontekstual. lDalam lprogram ltersebut lpeserta 

ldidik ldiberi lkebebasan ldalam lbelajar, lstruktur lkegiatan lbelajar 

lyang lfleksibel, ldan lsekolah ldapat lmembagi lwaktu lsesuai 

lkebutuhan lsehingga lmenjadi llebih lefektif ldan laktif lkarena 
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lpeserta ldidik ldapat lmerasakan lkegiatan ldari lprogram ltersebut 

lsecara lnyata ldengan lkondisi llingkungannya. l 

Program lP5 lsebagai lpenguatan lprojek lprofil lpelajar 

lPancasila ldengan lmelakukan lpendekatan lyang lberdasarkan 

lproyek lini lterkadang lmenimbulkan l lkekeliruan lpada 

lpenerapannya ldi lsekolah lkarena lterkadang lhanya lberfokus 

lpada lproduk lakhir latau lhasil, lpadahal lfokus lutama ldari 

lprogram lini lterletak lpada lalur ldan lproses lyang ldijalani lpeserta 

ldidik luntuk lmenyelesaikan lproyek ltersebut. lProgram 

lPenguatan lProfil lPelajar lPancasila l(P5) ldibuat luntuk 

lmenghasilkan lsistem lpendidikan lyang lsesuai ldengan 

lkompetensi ldengan lmengutamakan lideologi, l lidentitas, llatar 

lbelakang ldan ltantangan lyang lterjadi lpada lpendidikan ldi 

lIndonesia. l 

Program lPenguatan lProfil lPelajar lPancasila l(P5) 

lbertujuan luntuk lmemberikan lkesempatan lkepada lsiswa lagar 

lmereka ldapat lmerasakan ldan lmengalami lpengalaman lyang 

lmenjadi lbagian lpenting ldalam lpembentukan lkarakter lmereka. 

lProgram lini ljuga lmemberikan lkesempatan lkepada lsiswa luntuk 

lbelajar ldari llingkungan lsekitar lmereka. l 

Diharapkan lbahwa lmelalui lpelaksanaan lprogram lini, 

lsiswa lakan lterinspirasi ldan ltermotivasi luntuk laktif ldan lpeduli 

lterhadap llingkungan lsekitar lmereka. lSelain litu, lpelaksanaan 

lkegiatan lP5 ljuga ldapat lmeningkatkan lkepercayaan ldiri lsiswa 

ldalam lberkarya, lmengembangkan lpotensi ldiri lsiswa, lserta 
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lmembantu l lmengidentifikasi lminat ldan lbakat lsiswa ldi lbidang 

ltertentu(Saraswati, I. N., Utama, I. G., & Suastra, I. M, 2022:1-10). 

 lAdanya ltujuan lyang lterkandung ldalam lProgram 

lPenguatan lProfil lPelajar lPancasila l(P5) lberdampak lpada 

lkualitas ldan lmutu lpendidikan, lkarena lmelalui lprogram lini, 

lpeserta ldidik ldapat lmengikuti lpelajaran lyang lsesuai ldengan 

lminat ldan lbakatnya lseiring ldengan lberkembangnya lzaman. lIni 

lmenjadi lpenting lkarena ljika lpendidikan ldi lIndonesia lterlalu 

lmemaksakan lbagi lpara lpeserta ldidik, lhal l l ltersebut ldapat 

lmenghambat lpengembangan lminat ldan lbakat lyang lmenjadi 

lpotensi lmereka. l 

Terlebih llagi, ljika lpendidikan ltidak lmengikuti 

lperkembangan lzaman, lmaka lhal lini lberpotensi lmenimbulkan 

lketerbelakangan ldalam lsemua laspek l lkehidupan. lSelain litu, 

lsalah lsatu ldampak lyang lsignifikan ldari lkegiatan lP5 ladalah 

lpeserta ldidik lbelajar luntuk lmandiri ldan lmenjadi llebih lberani 

ldalam lmengambil lkeputusan lsendiri. lProgram lP5 ljuga lmampu 

lmelatih lkepercayaan ldiri ldan l lkreativitas lpeserta ldidik ldalam 

lmembuat lproyek latau lkarya, lsehingga ldalam lproses l 

lpembelajaran lmereka lterus lberkembang ldan lmendorong 

lterciptanya lkolaborasi lyang lbaik lantara lpeserta ldidik ldan 

lpengajar. l 

Dampak llain ldari ladanya lpenerapan lProgram lP5 

lsebagai limplementasi lKurikulum lMerdeka lialah lpeserta ldidik 

lmendapat lkesempatan ldalam lmengeksplorasi ldan lmewujudkan 
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lminat lbelajarnya lkarena lpada lprogram lP5 lini lkegiatan lbelajar 

lmengajar lbukan lhanya ldilakukan ldi llingkungan lsekolah lsaja l 

ltetapi ljuga ldapat ldilakukan ldi lluar lsekolah lyang lmengikut 

lsertakan llingkungan lsekitarnya lsehingga lnantinya ldapat 

lterbentuk lpribadi lyang lkritis, lmemiliki ljiwa lkompetensi ldan 

lkarakter lyang lbaik. l 

Terdapat lbeberapa lfaktor lpendukung luntuk ldapat 

lmengimplementasikan lProgram lP5 lagar lprosesnya ldapat 

lberjalan lsesuai ldengan lapa lyang ldiharapkan( Asiati, S., & 

Hasanah, U, 2022:49-110). 

                     llBerikut lbeberapa lfaktornya: 

1. Guru ldan lsekolah lberpartisipasi laktif ldalam lpengembangan 

lkurikulum lkhususnya ldalam lperencanaan lkurikulum lsesuai 

ldengan lkebutuhan ldan lpotensi llokal. lKerjasama lantara 

lkepala lsekolah, lguru, lsiswa ldan lwali lmurid lharus ldilakukan 

ldengan ldilandaskan lsemangat lkebersamaan lsemua lpihak ldi 

lsekolah luntuk lmembantu lmengoptimalkan lproses ljalannya 

lprogram lP5. l 

2. Meningkatkan lkualifikasi lguru ldalam lpengembangan 

lkurikulum ldengan lmemanfaatkan lplatform lpembelajaran 

lMerdeka lBelajar luntuk lmemperoleh lpengetahuan ldan 

lketerampilan lyang lcukup ldalam lmerencanakan ldan 

lmengimplementasikan lkurikulum lyang lsesuai ldengan 

lkurikulum lMerdeka. l 
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3. l lPenyediaan lmateri lpendidikan lsesuai ldengan lkebutuhan ldan 

lpotensi lwilayah lsetempat. lDi lmana lKurikulum lMerdeka 

lharus lmemperhatikan lpenggunaan l l lbahan lmateri luntuk 

lproses lpembelajaran lyang ldapat l l l l l l ldisesuaikan ldengan l l l 

lkebutuhan ldan lpotensi lwilayah lsetempat. l 

4. lEvaluasi, lperbaikan, ldan lpenyempurnaan lharus ldilakukan 

lsecarallterus-menerus lagar lkurikulum lyang lditerapkan lsetara 

ldengan lkebutuhan ldan lpotensi lwilayah lsetempat lsebagai 

lupaya luntuk ldapat lmencapai lhasil l l lbelajar lyang loptimal 

lbagi lpara lpeserta ldidik. lFaktor-faktor ldiatas lmerupakan 

lfaktor lpendukung lyang ljika ldapat lterpenuhi lakan 

lmemberikan lpeluang lyang lbesar luntuk lmencapai 

lkeberhasilan lpada lpengimplementasian lProgram lP5. l 

Sayangnya, lmasih lbanyak linstitusi lpendidikan, ldalam 

lhal lini ladalah lsekolah lyang ldapat lmemenuhi lfaktor-faktor ldi 

latas, lsehingga limplementasi l lProgram lP5 lbelum lbisa 

ldijalankan lsecara lbaik ldan lbelum lbisa lmenuai ldampak lpositif 

lyang ldapat ldirasakan loleh lseluruh lwarga lsekolah lsecara 

llangsung. 

Terdapat ljuga lbeberapa lfaktor lyang lmenghambat 

ljalannya lproses l limplementasi lProgram lP5 lyang lmasih lbanyak 

lterjadi ldan lperlu luntuk ldicarikan lupaya ldan lsolusi luntuk 

lmeminimalisasi lfaktor-faktor ltersebut lagar ltidak l lmenjadikan 

lProgram lP5 lsebagai lprogram lyang lmembebankan lbagi lseluruh 

lpihak lyang lada ldalam linstitusi lpendidikan. 
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c. Faktor lPenghambat lMerancang lProgram lP5 

lKurikulum lMerdeka 

Perancangan lProgram lP5 lini lmasih lmenuai lberbagai 

lmacam lkontra lyang lakhirnya lmenghambat ljalannya lproses 

limplementasi lProgram lP5 lsesuai ldengan ltujuan ldan lharapan 

lyang ldapat lmemberikan ldampak lpositif lsecara l lkeseluruhan. 

lMelalui lProyek lPenguatan lProfil lPelajar lPancasila l(P5), 

ldiharapkan lgenerasi l l lmuda lIndonesia ldapat ltumbuh ldan 

lberkembang ldengan lpemahaman ldan lpenghayatan lyang lkuat 

lterhadap lnilai-nilai lPancasila, lsehingga ldapat lberkontribusi 

lpositif ldalam lmembangun lmasyarakat lyang ladil, lberadab, ldan 

lberkeadilan. l 

Harapan lini ldapat ldicapai lketika lfaktor-faktor 

lpendukung lyang ltelah ldijelaskan ldi latas ldapat ldipenuhi, 

lsebaliknya ljika lfaktor-faktor ltersebut ltidak ldapat ldijalankan 

ldengan lbaik, lharapan ldan ltujuan ldari lProgram lP5 ltidak lakan 

lberhasil lsesuai ldengan lharapan ldan ltujuan lawalnya. l 

Berikut ladalah lfaktor-faktor lyang ldapat lmenghambat 

ljalannya lproses l limplementasi lProgram lP5: l 

1. lKarakter lpeserta ldidik lyang lberbeda, ldi lmana lketika 

lmengajarkan lkarakter lkepada lpeserta ldidik ldi lsekolah, lterdapat 

lkendala lyang ldihadapi loleh lpendidik. lPeserta ldidik, lbaik 

lindividu lmaupun lkelompok lmemiliki lciri lkepribadian ldan 

lkarakter lyang lberbeda. l 

Misalnya lada lpeserta ldidik lyang lmalas, lkurang 

lmenyimak latau lmengamati, lkurang ldisiplin, ldan llupa 
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lmembawa lperlengkapan lyang lditentukan loleh lpendidik, lkarena 

lpeserta ldidik lyang lkesulitan ldalam lmemahami ltuntunan lguru 

ljuga lmembuat lP5 lmenjadi lterhambat ldan lsulit luntuk 

ldiimplementasikan lsecara lmaksimal. lMenurut lShofia, lI, lR l& 

lMoh. lGufron, l2019 l(dalam lWahidah, lN., ldkk l2023: l701) lsalah 

lsatu lfaktor lyang lmempersulit lpendidikan lkarakter ladalah 

lpeserta ldidik litu lsendiri, lperilaku lguru, lserta llingkungan. l 

2. lProfil lPelajar lPancasila lyang lmerupakan lbagian ldari 

lkurikulum lbaru lmerupakan lfaktor lyang ldapat lmemengaruhi 

lmasih lbelum loptimalnya lpenerapan lProgram lP5 ldi lsekolah, 

lsehingga lbanyak lsekolah lyang lbelum lmenggunakannya lakibat 

ldari lbelum lpahamnya lpihak lsekolah lterkait lpelaksanaan 

lKurikulum lMerdeka. l 

Sosialisasi loleh lsekolah ldan lpemerintah lyang lmasih 

lrendah, lserta lbelum ladanya lpelatihan lsecara lintensif lterkait 

ldengan lKurikulum lMerdeka, lkhususnya lpada lProgram lP5 ljuga 

lmerupakan lfaktor lyang lmenghambat lpelaksanaannya. l 

Hal lini lmenyisakan lsedikit lruang lbagi lguru luntuk 

lmengembangkan lpeserta ldidiknya, lkarena lpeserta ldidik ltidak 

ldapat lmencapai lprestasi lyang l ldiharapkan loleh lProfil lPelajar 

lPancasila lyang ldiadopsi lMendikbud lNadiem lMakarim lterkait 

lProfil lPelajar lPancasila ldalam lKeputusan lMenteri lPendidikan 

ldan lKebudayaan l(Mendikbud) lNomor l22 lTahun l2020 ltentang 

lRencana lStrategis l(Renstra). 
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Kementerian lPendidikan ldan lKebudayaan luntuk 

lProfil lPelajar lPancasila ldalam lVisi lKementerian lPendidikan 

ldan lKebudayaan lTahun l2020- l2024, lyaitu lpemahaman ltentang 

lpentingnya lnilai-nilai lPancasila lyang lmencakup lenam lciri 

lutama, ldiantaranya lmemiliki lkeyakinan ldan lketakwaan lkepada 

lTuhan lYang lMaha lEsa lserta lberakhlak lmulia, lberkebhinekaan 

lglobal, lmemiliki lsemangat lkerja lsama ldan lgotong lroyong, 

lmemiliki lkemandirian, lkemampuan lberpikir lkritis, ldan l 

lmemiliki lkreativitas lyang ltinggi. l 

3. lKurangnya lfasilitator l(guru lpendamping) lyang 

lberperan luntuk lmendampingi lpeserta ldidik ldalam 

lmelaksanakan lkegiatan ldalam lprogram lP5. lHal lini 

lmenyebabkan lsebagian lguru lmerangkap ljam lmata 

lpelajarannya lsebagai lpengajar ldi lkelas-kelas ldengan lmenjadi 

lguru lpendamping lbagi lpengimplementasian lProgram lP5. lHal 

lini ldapat lmenghambat ljalannya lproses limplementasi lProgram 

lP5 lkarena lkurikulum lyang lpadat ldan lketerbatasan lwaktu 

lpembelajaran, lsehingga lmemunculkan ltekanan luntuk 

lmenyelesaikan lmateri l l l lpelajaran lyang llebih lprioritas ldengan 

lmengurangi lwaktu lyang ldialokasikan luntuk lpengajaran lnilai-

nilai lPancasila. l 

Selain litu, lkurangnya ldukungan laktif ldalam 

lmelaksanakan lProgram lP5 ljuga lmenjadi lpengaruh lpenting 

ldalam lmenghambat limplementasi lProgram lP5 lsecara loptimal, 

lapalagi ljika lketersediaan lsumber ldayanya lmasih lkurang 
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lmemadai, lseperti lmasih lsedikitnya lbuku lteks, lmateri 

lpengajaran lyang lkurang lvariatif, ldan linfrastruktur lpendidikan 

lyang lbelum lbisa lmemenuhi ljalannya lKurikulum lMerdeka, 

lkhususnya lpada limplementasi lProgram lP5. l 

Hal-hal ldiatas lmerupakan lfaktor-faktor lyang ldapat 

lmenghambat l limplementasi latau lpenerapan lProgram lP5, 

lkarena lpada ldasarnya limplementasi lProyek lPenguatan lProfil 

lPelajar lPancasila l(P5) lini lsepenuhnya ldapat lberjalan ljika 

lterdapat lkekompakan, lsemangat, ldan ldukungan ldari lkerja lsama 

lantara lpemerintah, lpihak-pihak linstitusi lpendidikan lterkait 

l(kepala lsekolah, lguru, lstaff, ldan lsiswa), lserta lorang ltua lsiswa 

ljuga lmasyarakat lsetempat. lJika lhal litu ltidak lterpenuhi, 

lpelaksanaan lP5 lakan lberjalan ljauh ldari lharapannya. l 

Hal lini ltentu lperlu ldicarikan lsolusi lyang ldapat 

lmengupayakan limplementasi lProgram lP5 lagar ldapat lberjalan 

lsesuai ldengan lharapan ldan ltujuan lyang lmenjadi llatar lbelakang 

ldibentuknya lKurikulum lMerdeka ldengan lsalah lsatu 

lprogramnya, lProgram lP5. lTerdapat lbeberapa lupaya lyang ldapat 

ldijadikan lacuan lserta levaluasi lbagi lpara lpihak lterkait luntuk 

ldapat lmemaksimalkan limplementasi lProgram lP5 lsebagai 

lprogram ldari lKurikulum lMerdeka lyang ldapat lmemberikan 

ldampak lpositif luntuk lkemajuan lpendidikan ldengan 

lmenciptakan lpara lpeserta ldidik lsebagai lkalangan lintelektual 

lyang lmampu lmemahami ldan lmenerapkan l lnilai-nilai 
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lPancasila.  (Kholidah, L. N., Winaryo, I., & Inriyani, Y, 

2022:7569-7577). 

d. Upaya lGuru lMerancang lProgram lP5 lKurikulum 

lMerdeka 

Dengan ladanya lfaktor lpenghambat, ldiperlukan 

lbeberapa lupaya luntuk lmeminimalisasi lhambatan ldan 

lmembantu ljalannya lProgram lPenguatan lProfil lPelajar 

lPancasila l(P5) lsebagai lbentuk ldari lpengimplementasian ldari 

lKurikulum lMerdeka lyang lsesuai ldengan lharapan ldan 

ltujuannya. lUpaya lpertama lyang ldapat ldilakukan ladalah ldengan 

lmengadakan lpelatihan ldan lpeningkatan lpemahaman lguru 

luntuk lmendalami lkonsep lserta ltujuan ldari lKurikulum 

lMerdeka. l 

Pelatihan lini ldiharapkan ldapat lmembuat lguru 

lmengetahui ldan lmemahami lbagaimana lcara lyang lefektif ldalam 

lmenerapkan lkurikulum, lserta lbagaimana lstrategi lyang lbaik ldan 

lkeahlian lapa lyang ldibutuhkan ldalam lmengajar luntuk ldapat 

lmenyesuaikan lpotensi lpada lpeserta ldidik ldi lwilayah lsetempat. 

lKemudian, lupaya lyang lkedua ladalah lpenyediaan lsumber 

lbelajar lyang lmenarik ldan lrelevan luntuk lmendukung 

lpengajaran lnilai-nilai lPancasila. l 

Penyediaan lsumber lbelajar lini lsangat lperlu 

lditingkatkan, lmulai ldari l lsarana ldan lprasarana lserta lpenyediaan 

lbuku lteks ldan lmodul lyang llebih lvariatif. lSelain litu, lguru ljuga 

ldapat lmembuat linovasi lbaru ldalam lproses lpembelajaran, 

lseperti lmengadakan lpermainan ledukatif ldan lmedia 
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lpembelajaran lyang linteraktif. lIni lsemua lharus ldiperhatikan ldan 

lditingkatkan lagar lsiswa ldapat ldengan lmudah lmemahami 

lmateri ldan ltuntunan ldari lguru luntuk lmendukung lpembelajaran. 

lKecukupan ldan lrelevansi lsumber lbelajar ljuga lsangat lpenting 

luntuk ldiperhatikan loleh lpemerintah lmaupun lpihak lsekolah 

lagar lpenerapan lprogram lP5 ldari lkurikulum lmerdeka ldapat 

lberjalan ldengan llancar. l 

Hal lini lbisa ldilakukan ldengan lmengadakan lkampanye 

ledukasi, lseminar, lworkshop, ldan lkegiatan llainnya lyang 

lmenitikberatkan lpada lpemahaman lnilai-nilai lPancasila ldan 

lrelevansinya ldalam lkehidupan lsehari-hari. lLalu, lupaya lyang 

lketiga ladalah lmembentuk ltim lkerja. lPembentukan ltim lkerja 

ldiawali loleh lkepala lsekolah lyang lmemegang lperan lsebagai 

lpembentuk ltim lkerja luntuk lProgram lP5 ldan lmelakukan 

lpengawasan lterhadap ljalannya lpenerapan lProgram lP5. 

Selain lkepala lsekolah, ltim lkerja lProgram lP5 lini lterdiri 

ldari lguru, lsiswa, ldan, lorang ltua lyang lbisa lmeminimalisasi 

lterjadinya lgangguan ldalam lpenerapan lProgram lP5 ldari 

lKurikulum lMerdeka ldi lsekolah. lTim lkerja lini ljuga lmemiliki 

lperan lsebagai lperencana, lfasilitator, ldan lkoordinator luntuk 

lmengimplementasikan lProgram lP5 ldengan lmembangun 

lkemitraan lyang lkuat lantara lpemerintah, linstitusi lpendidikan, 

lmasyarakat lluas, ldan lorganisasi-organisasi lterkait luntuk lsaling 

lmendukung ldan lberbagi lsumber ldaya, lpengetahuan, ldan 
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lpengalaman luntuk lmeningkatkan lefektivitas ljalannya lproses 

limplementasi lProgram lP5. l 

Pembentukan ltim lkerja ljuga lberperan luntuk 

lmemastikan lkelancaran ljalannya lProgram lP5 lserta lmelakukan 

lpengawasan ljuga levaluasi lsecara lberkala luntuk ldapat 

lmemastikan lpencapaian ltujuan ldan lindikator lkeberhasilan 

lProyek lPenguatan lProfil lPelajar lPancasila l(P5). lHal lini 

lmenjadi lpenting ldilakukan lsebagai lupaya luntuk 

lmengidentifikasi lpersoalan-persoalan lyang lperlu ldiperbaiki, 

lsehingga ldapat lmengetahui ldan lmenerapkan lstrategi lyang llebih 

lefektif ldalam lmeningkatkan ljalannya lproses limplementasi 

lProgram lProyek lPenguatan lProfil lPelajar lPancasila 

l(P5)(Nafaridah, T., Ahmad, Maulidia, L., Ratumbuysang, M. 

F., & Kesumasari, E. M, 2023: 84-95). 

B. Penelitan  Relevan 

Sebelum lmelakukan lpenelitian ldibutuhkan lhasil 

lpenelitian lyang lpernah ldilakukan. lPenelitian-penelitian 

lterdahulu lyang lberkaitan ldengan lprofil lpelajar lpancasila 

lkurikulum lmerdeka lyaitu: l 

a. Penelitian yang dilakukan oleh Pretty Elisa Ayu Ningsih, 

Mike Nurmalia Sari yang berjudul “Efektivitas Penerapan 

Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dan 

pengaruhnya terhadap karakter siswa Sekolah Menengah 

Pertama Se Kota Sungai Penuh” Pada Tahun 2024. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penerapan Proyek 
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Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) di SMP kota Sungai 

Penuh memiliki dampak positif terhadap karakter siswa. 

Meskipun implementasi P5 masih menghadapi beberapa 

kendala, seperti pemahaman guru yang belum optimal dan 

kurangnya sumber daya, banyak siswa menunjukkan 

peningkatan dalam kerjasama, kreativitas, dan kesadaran 

sosial. 

b. lPenelitian lyang ldilakukan loleh lIsmail lShalahudin, lSuhana, 

lQiqi lYulianti lZakiah lyang lberjudul l“Analisis lKebijakan 

lPenguatan lPendidikan lKarakter ldalam lMewujudkan lPelajar 

lPancasila ldi lSekolah” lPada ltahun l2021. lHasil lpenelitian 

lmenunjukkan lbahwa ltujuan limplementasi lpendidikan 

lkarakter luntuk lmewujudkan lpelajar lpancasila lyaitu luntuk 

lmendorong lterbentuknya lmanusia lyang lmemiliki lenam 

ldimensi lyaitu lberiman,bertakwa ldan lberakhlak lmulia, 

lbernalar lkritis, lkreatif, lbergotong lroyong, lmandiri, 

lberkebhinekaan lglobal lyang ldapat ldiwujudkan ldalam 

lperilaku lsehari-hari. 

c. lPenelitian lyang ldilakukan loleh lEni lSusilawati ldan lSaleh 

lSarifuddin lyang lberjudul l“Internalisasi lNilai lPancasila 

ldalam lPembelajaran lMelalui lPenerapan lProfil lPelajar 

lPancasila lBerbantuan lPlatform lMerdeka lMengajar” lPada 

lTahun l2021. lHasil lpenelitian lmenunjukkan lbahwa lsekolah, 

lguru ldan lsiswa l lmemiliki lkewajiban lyang lsama ldalam 

lmengimplementasikan lnilai lpancasila. LProfil lpelajar 
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lpancasila ldiimplementasikan ldalam lkeseharian lyang 

ldibangun lpada ldiri lsetiap lindividu lmelalui lbudaya ldi 

lsekolah, lkegiatan l lintrakurikuler, lkokurikuler ldan 

lektrakurikuler ldi lsekolah.  

d. Penelitian lyang ldilakukan loleh lSuci lSetiyaningsih ldan 

lWiryanto lyang lberjudul l“ lPeran lGuru lSebagai lAplikator 

lProfil lPelajar lPancasila ldalam lKurikulum lMerdeka lBelajar” 

lPada ltahun l2022. lHasil lpenelitian lmenunjukkan lbahwa 

lterdapat lbeberapa lperan lguru lyaitu: 

1. lmemberikan lnasihat lkepada lsiswa lsebagai lbentuk 

lpembinaan lagar ltidak lberbuat lkesalahan. L 

2. lmengajarkan lsiswa luntuk ldapat lbersikap ltoleransi. L 

3. lMembiasakan lsiswa luntuk lselalu ldisiplin. L 

4. lMengajarkan lkepada lsiswa luntuk lcinta ltanah lair. 

C. Kerangka Berpikir 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Berpikir 
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Kondisi Ideal 

1. Permendikbud No 22 Tahun 

2020-2024 tentang Kurikulum 

Merdeka melalui program Profil 

Pelajar Pancasila. 

2. Penerapan Profil Pelajar Pancasila 

melalui  kegiatan budaya sekolah, 

intakulikuler, projek, sera 

ekstrakulikuler. 

3. 6 Dimensi Profil PelajarPancasila 

yaitu Beriman Bertakwa kepada 

Tuhan YME dan Berakhlak 

Mulia, Berkebhinekaan Global, 

Bergotong Royong, Kreatif, 

Bernalar Kritis, dan Mandiri. 

4. Terdapat berbagi macam tema 

dalam Projek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila pada sekolah 

menengah pertama wajib 3 tema 

pertahunnya. 

Kondisi Sekolah  

1. SMP Negeri 5 Kota 

Bengkulu telah 

menerapkan Kurikulum 

Merdeka pada tahap 

merdeka belajar sejak 2022 

2. Menerapkan Profil Pelajar 

Pancasila didasari dengan 

Visi dan Misi sekalah yang 

ada melalui kegiatan 

budaya sekolah, 

intakulikuler, projek, serta 

ekstrakulikuler. 

3. Penerapan Profil Pelajar 

Pancasila di kelas VII 

dengan menerapkan Tema 

kearifan lokal. 

4. Dalam Kegiatan Projek 

sekolah sudah menetapkan 

Tema setiap tahunnya. 

Upaya kepala sekolah untuk meningkatkan kemampuan guru IPS merancang proyek 

penguatan profil pelajar pancasila (p5) dalam kurikulum merdeka di SMP Negeri 5 

Kota Bengkulu. 

Pendekatan dan jenis 

pendekatan : Kualitatif 

Deskriptif 

Teknik Pengumpulan 

Data 

1. Observasi 

2. Wawancara  

3. Dokumentasi 

Teknik Analisis Data 

1. Reduksi Data 

2. Penyajian Data 

3. Kesimpulan 

1. Mendeskripsikan bagaimana upaya kepala sekolah untuk meningkatkan kemampuan 

guru IPS merancang proyek penguatan profil pelajar pancasila (P5) dalam 

kurikulum merdeka di SMP Negeri 5 Kota Bengkulu. 

2. Mendeskripsikan faktor pendorong dan penghambat upaya kepala sekolah untuk 

meningkatkan kemampuan guru IPS merancang proyek penguatan profil pelajar 

pancasila (P5) dalam kurikulum merdeka di SMP Negeri 5 Kota Bengkulu. 
3.  


